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9ABSTRAK
Nama : Saidin Hamzah
NIM : 40200112027
Judul                          :Peranan  Sultan Muhammad Salahuddin dalam 
Perkembangan  Islam di Bima
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan tentang peranan Sultan 
Muhammad Salahuddin dalam perkembangan Islam di daerah Bima. Masalah yang 
diteliti dalam tulisan ini difokuskan pada beberapa hal yaitu: 1) Bagaimana kondisi 
Bima pra Sultan Muhammad Salahuddin? 2) Bagaimana Usaha-usaha Sultan 
Muhammad Salahuddin dalam mengembangkan Islam di Bima? 3) Bagaimana 
tantangan dan peluang yang dihadapi Sultan Muhammad Salahuddin dalam 
mengembangkan Islam di Bima.
Untuk mengkaji permasalahan tersebut, peneliti menggunakan metode 
sejarah, untuk mengungkapkan fakta sejarah tentang biografi Sultan Muhammad 
Salahuddin dan peranannya dalam perkembangan Islam di daerah Bima. Untuk 
menganalisis fakta tersebut peneliti menggunakan pendekatan yang sering digunakan 
dalam penelitian sejarah, yaitu pendekatan politik, sosiaologi, antropologi, agama 
dan pendidikan.
Penelitian ini menemukan: 1) Muhammad Salahuddin lahir dalam lingkungan 
istana dan dibesarkan oleh para ulama. Dari didikan ulama inilah sehingga 
membentuk kepribadian sultan sampai tumbuh dewasa. Muhammad Salahuddin di 
nobatkan menjadi Sultan setelah kematian saudaranya Abdul Azis dan mendapatkan 
pelajaran dari ulama di daerah dan luar daerahnya sehingga pada masa 
kepemimpinanya Islam di Bima mengalami perkembangan. 2) dalam mengembangan 
Islam di daerah Bima Sultan melakukan pembaharuan sehingga pada masanya Islam 
di derah Bima mengalami kejayaan. Adapun hal-hal yang dilakukan oleh Sultan 
adalah membagun lembaga-lembaga pendidikan baik formal maupun  non formal, 
dan masjid-masjid. 3) dalam menunjang kemajuan daerah Bima Sultan membiayai 
dan memberikan beasiswa kepada remaja yang sekolah di timur tengah dan bagi 
mereka yang memiliki kemampuan dalam bidang agama.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah 
Kerajaan Bima berada di bagian timur Pulau Sumbawa. Belum diketahui 
dengan pasti kapan Kerajaan Bima ini berdiri. Megenai cikal bakal kota Bima, sering 
dikaitkan dengan Kerajaan Bima masa lampau. Pada awalnya Bima terdiri dari 
beberapa daerah yang masing-masing diketuai oleh pemimpin yang disebut dengan 
Ncuhi,1 setiap daerah menamakan dirinya bagian dari Bima.2 Menurut BO (Catatan
Kerajaan Bima), yang merintis kerajaan di Bima adalah seorang pendatang yang 
berasal dari Jawa yang bergelar Sang Bima,3 yang kemudian menikah dengan Putri
Tasi Sari Naga. Dari hasil pernikahannya melahirkan dua orang putra yang bernama 
Indra Zamrud dan Indra Komala. Kedua putra Sang Bima tersebut menjadi cikal
bakal keturunan Raja-raja Bima.
Pernikahan Sang Bima ini dilakukan di Pulau Satonda. Pernikahan itu 
menggabungkan dua unsure budaya yang membaurkan kepercayaan Hinduisme dan 
Totemisme4 serta menyerasikan tatakrama Bima dan tatakrama Jawa. KehadiranSang 
                                                          
1M. Fachrir Rachman, “Kontroversi Sejarah Kehadiran Islam di Bima, Jurnal Studi Islam 
dan Masyarakat Vol 9 Edisi 15 No 1 Januari-Juni 2005 (Mataram: Ulumuna, 2005), h. 28.  
2Zaenuddin HM, Asal Usul Kota-Kota di Indonesia Tempo Doeloe,(Jakarta: Zaytuna Ufuk 
Adabi, 2013), h. 9.
3Henri Chambert Loit dan Siti Maryam R. Salahuddin, BO’ Sangaji kai Catatan Kerajaan 
Bim (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1999), h. vxi.
4Kepercayaan pada benda atau tumbuhan atau hewan-hewan yang di sucikan karena di 
anggap jelmaan dari dewa, yang merupakan nenek moyan mereka, lihat Pius A. Partanto dan M. 
Dahlan al-Barry, Kamus Ilmiah Popular ,(Surabaya: Arkola, 2001),h. 762
2Bima mempunyai arti yang penting bagi masyarakat setempat dan sebaliknya, yakni 
dengan memperistrikan putri setempat, maka Sang Bima diterima dan mendapat 
legitimasi sebagai warga dan anggota keluarga penguasa setempat, sekaligus 
mengukuhkan kekuasaannya yang diserahkan kepada dirinya. Tokoh Putri Sari Naga 
yang berperan sebagai katalisator kesatuan dan persatuan dalam pembauran Ncuhi
sehingga benar-benar luluh menjadi kesatuan yang bulat yang menjadikan kerajaan 
baru yaitu Kerajaan Bima.5 Sang Bima bersama istrinya telah meletakkan dasar yang 
kokoh yaitu saling menghormati dan mengharmoniskan keluarga demi menjamin 
kelangsungan keturunannya sebagai pewaris kekuasaan di tanah Bima atau di tanah 
Mbojo.6
Sang Bima adalah orang yang berjasa dalam mendirikan Kerajaan Bima, 
namun dia bukan Raja Bima yang pertama. Raja pertama yang bertahta di Bima 
adalah Indra Zamrud, putra dari Sang Bima yang diasuh oleh Ncuhi Dara. Peranan 
Ncuhi di Kerajaan Bima sangatlah besar. Mereka berhasil menciptakan tatanan 
politik dan sosial budaya yang demoktaris dan manusiawi.7
Dalam masa perkembangannya Kerajaan Bima hanya berlaku sampai raja 
yang ke-26, pada masa raja yang ke-27 kerajaan ini berubah mejadi Kesultanan. 
Sejak saat itu pemerintah mulai didasarkan dengan syariat Islam. Dominasi Islam di 
                                                          
5 Abdullah Tajib, Sejarah Bima Dana Mbojo, h. 44.
6 Abdullah Tajib, Sejarah Bima Dana Mbojo, h. 45.
7M. Hilir Ismail, Peranan Kesultanan Bima dalam Perjalanan Sejarah Nusantara,
(Mataram: Lengge, 2004), h. 34-35. .
3Bima sudah terjadi sejak Kesultanan Mbojo8 yang berdiri tanggal 5 Juli 1630 M,
Bersamaan dengan penobatan Sultan Abdul Kahir sebagai Sultan Bima yang pertama 
yang menjalangkan pemerintahan berdasarkan syariat Islam.9 Tahun 1630 M ini 
bukan awal kedatangan Islam di Bima, tetapi merupakan tahun resmi perubahan 
Kerajaan Bima menjadi Kerajaan Islam atau Kesultanan Bima.10
Masyarakat Bima sudah lebih dulu mengenal agama Islam melalui para 
penyiar agama dari tanah Jawa, Melayu, Gowa, bahkan dari para pedagang Gujarat 
(India) dan Arab. Islam masuk ke Bima melalui daerah Sape wilayah bagian timur
pada tahu 1609 M, yang awalnya dianut oleh masyarakat pesisir, kemudian peralihan 
dari masa kerajaan kepada masa kesultanan yang secara resmi menjadikan agama
Islam sebagai agama yang umum dianut oleh masyarakat Bima.11 Dalam kehidupan
sehari-hari masyarakat Bima memiliki adat istiadat yaitu selalu bermusyawarah.12
Adat istiadat bermusyawarah sebagaimana telah tergambarkan dalam Qs. Asy-
Syuura/42 :38.
  
   
                                                          
8 Orang Bima lebih sering menyebut Bima sebagai Mbojo dari pada sebutan Bima, kecuali 
mereka berada di luar daerah, menyebut dirinya sebagai orang Bima. Lihat Syarifuddin Jurdi, 
Historiografi Muhammadiyah Bima, (Yogyakarta; Center of Nation Building Studies, 2009), h. 2.
9Syarifuddin Jurdi, Historiografi Muhammadiyah Bima, h. 2.
10 M. Fachrir Rachman, Kontroversi Sejarah Kehadiran Islam di Bima, h. 26..
11Saetjipto Abimanyu, Kitab Sejarah Terlengkap Kearifan Raja-Raja Nusantara, (Jogjakarta: 
Laksana, 2014), h. 209.
12Perembungan, perundingan serta Berdiskusi untuk menentukan mufakat dan kepetusan 
bersama .lihat Pius A. Partanto dan M. Dahlan al-Barry, Kamus Ilmiah ,h. 508.
4    
    
Terjemahnya :
Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan 
mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah
antara mereka dan mereka menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami 
berikan kepada mereka.13
Dalam surah lain Ali Imran Ayat 159 Allah SWT berfirman.14
       
      
Terjemahnya :
dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila 
kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.
Semangat (Gotong Royong) dalam kehidupan masyarakat Bima masih 
bertahan sampai sekarang. Adat ini sudah diterapkan turun temurun sejak masa 
Ncuhi.15Sejak menjadi Kesultanan, Bima telah dipimpin oleh 14 Sultan dan Sultan 
yang ke-14 bernama Sultan Muhammad Salahuddin. Dia diangkat menjadi sultan  
pada tanggal 11 Oktober tahun 1915 M. Para Sultan sebelum Muhammad Salahuddin 
sebagian besar fokus pada persoalan masyarakat seperti memperbaiki kehidupan 
rakyat akibat terjadinya kemarau yang panjang, serangan bajak laut, kemiskinan, 
kelaparan dan juga tidak terlepas dari masalah kolonial belanda, sedangkan Sultan 
                                                          
13Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, “Edisi yang disempurnakan”, jilid 9,Juz 
XXV (Jakarta: P.T Sinergi Pustaka Indonesia, 2012), h, 62.
14Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, “Edisi yang disempurnakan”, jilid 2,Juz 
IV, h. 67.
15M. Hilir Ismail, Peranan Kesultanan Bima dalam Perjalanan Sejarah Nusantara, h. 7-8.
5Muhammad Salahuddin lebih kepada usahanya untuk memerdekakan Bima dari 
penjajah dan merubah daerah Bima menjadi lebih berpendidikan dan beragama 
Islam.16
Sultan Muhammad Salahuddin merupakan anak dari Sultan Ibrahim yang 
menjabat pada tahun1881-1915 M dengan gelar Ma Wa’a Taho Parange karena 
mempunyai peragai dan budi pekerti yang luhur.17 Semasa pemerintahan ayahnya 
yaitu Sultan Ibrahim, beliau dipaksa oleh Belanda untuk menandatangani perjanjian 
yang merugikan masyarakat Bima, yaitu kontrak politik yang berisi Sultan Bima
harus mengakui bahwa Kerajaan Bima merupakan bagian dari Hindia Belanda dan 
bendera Belanda harus di kibarkan.18
Sejak abad ke-17 Belanda memang sudah berusaha menaklukan Bima dengan 
berbagai cara dari mulai memberikan perhatian yang baik terhadap rakyat bima agar 
mereka tunduk dan patuh kepada Belanda.19 Ketika rakyat telah mengetahui bahwa 
Sultan Ibrahim telah melakukan penandatanganan tersebut maka timbullah berbagai 
perang. Perang ini sebenarnya bukan ditunjukan untuk Sultan, melainkan untuk 
melawan Belanda dan menunjukan bahwa rakyat tidak setuju dengan isi parjanjian 
tersebut. Rakyat sangat paham bahwa Sultan melakukan penandatanganan perjanjian 
                                                          
16 Tawallinuddin Haris, Dkk, Kerajaan Tradisional di Indonesia “ Bima”, (Jakarta: CV Putra 
Sejati Raya, 1997), h. 107.
17 Henri Chambert- Loir, Kerajaan Bima dalam Sastra dan Sejarah, (Jakarta: Kepustakaan 
Populer Gramedia, 2004), h. 249.
18Tawallinuddin Haris, Dkk, Kerajaan Tradisional di Indonesia “Bima”, h. 97. 
19 Tawallinuddin Haris, Dkk, Kerajaan Tradisional di Indonesia “Bima”, h. 98.
6itu karena paksaan dari pihak Belanda.20 Tetapi rakyat pula yang merasakan 
akibatnya dari penandatanganan perjanjian tersebut. Demikian keadaan sekilas pada 
masa sebelum Sultan Muhammad Salahuddin yang didalamnya Belanda begitu 
berperan dalam segala usahanya untuk menaklukkan Bima.
Sultan Muhammad Salahuddin adalah tokoh yang memegang peranan utama 
dalam perkembangan sejarah Bima pada awal abad ke-20. Perjuangan dalam bidang 
politik yaitu menggalang persatuan dan kesatuan melalui organisasi pergerakan dan 
melawan penjajah untuk memerdekakan daerah Bima.21 Di bidang keagamaan, 
membangun beberapa tempat ibadah dan membentuk Badan Hukum Syara’ 
Kesultanan Bima.22 Dalam bidang pendidikan, pada tahun 1921 M, Sultan 
Muhammad Salahuddin mulai merencanakan system pendidikan dan mendirikan 
beberapa sekolah salah satu kebijakan Sultan adalah memberikan beasiswa kepada 
pelajar yang berprestasi untuk belajar ke Makassar dan kota-kota besar di Jawa 
bahkan ada yang di kirim ke Timur Tengah. Pelajar yang diberi beasiswa itu benar-
benar berdasarkan prestasi dengan tidak mempertimbangkan status sosial dan jenis 
kelamin.23
                                                          
20Team Penyusun Monografi Daerah Nusa Tenggara Barat, Monografi Daerah Nusa 
Tenggara Barat, (Jakarta; Proyek Pengembangan Media Kebudayaan Direktorat Jenderal Kebudayaan 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, 1977), h 47.
21Tawallinuddin Haris, Dkk, Kerajaan Tradisional di Indonesia : Bima, h.98-99.
22M. Hilir Ismail dan Alam Malingi, Profil Raja dan Sultan Bima, (Bima; Dinas Budaya dan 
Pariwisata, 2010), h. 50.
23M. Fachrir Rachman, Sejarah Kesultanan Bima, (Solo; Kurnia Kalam Semesta, 2014), h. 
103.
7Sultan Muhammad Salahuddin adalah Sultan yang terakhir dan meniggal di Jakarta 
setelah kemerdekaan Republik Indonesia pada tanggal 11 Juli 1951 M.24
Dari latar Belakang permasalahan diatas, seperti akibat ditandatanganinnya 
perjanjian kontrak politik panjang yang mengakibatkan Belanda berkuasa penuh atas 
pemerintahan Bima dan menjadikan Bima harus tunduk dengan perintah Belanda. 
Dengan keadaan seperti itu, Sultan Muhammad Salahuddin dengan segala usahanya
berhasil memerdekakan Bima dari penjajah, mendirikan Lembaga pendidikan dan 
memperkuat pemahaman agama Islam. Dari situasi seperti itu, peneliti tertarik untuk 
meneliti tentang Sultan Muhammad Salahuddin terlebih lagi tentang berbagai
usahanya yang sangat besar pengaruhnya bagi masyarakat Bima, baik dibidang 
agama, pendidikan dan politik.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas maka 
permasalahan  pokok pada penelitian ini berfokus pada  ”Bagaimana peranan Sultan 
Muhammad Salahuddin dalam perkembangan Islam di Bima? Selanjutnya pokok 
permasalahan tersebut dituangkan dalam sub-sub masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana Kondisi Bima Pra Sultan Muhammad Salahuddin?
2. Bagaimana Usaha Sultan Muhammad Salahuddin dalam mengembangkan 
Islam di Bima?
                                                          
24M. Hilir Ismail dan Alam Malingi, Profil Raja dan Sultan Bima,h.52.  
83. Bagaimana Tantangan dan Peluang yang dihadapi Sultan Muhammad 
Salahuddin dalam mengembangkan Islam di Bima?
C. FoKus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Penelitian ini difokuskan di Daerah Kecamatan Rasa Nae Barat Kabupaten 
Bima yang terletak  disebelah Timur Pulau Sumbawa, Sebelah Utara Flores, Sebelah 
Selatan Lautan Indonesia, Sebelah Timur Selatan Sape, Sebelah Barat Kabupaten 
Dompu. Fokus penelitian ini adalah kepada peran atau usaha yang dilakukan oleh 
Sultan pada masa kepemimpinannya baik dalam mendirikan lembaga-lembaga 
pendidikan, masjid-masjid dan organisasi-organisasi Islam.
2. Deskripsi Fokus
Skripsi ini berjudul “Peranan Sultan Muhammad Salahuddin dalam 
Perkembangan Islam di Bima” dalam penelitian ini akan dideskripsikan pada Pelaku 
peristiwa yaitu Sultan Muhammad Salahuddin yang merupakan Sultan ke-14 dalam 
rentetan Kesultanan Bima  yang  banyak  memberikan pengaruh terhadap kemajuan 
daerah Bima atas bantuan dari Ruma Bicara Abdul Hamid dan para Ulama yang 
diantaranya Muhammad Sanan putera dari Abdul Wahid Karim Muda. Sehingga 
pada masa Sultan Muhammad Salahuddin daerah Bima mengalami perkembangan 
terutama dalam bidang pendidikan dan keagamaan. Aktifitas Sultan Muhammad 
Salahuddin pada masa pemerintahanya adalah dengan segala usahanya mampu
memerdekakan Bima dari penjajah, mendirikan lembaga pendidikan dan 
9memperkuat pemahaman agama Islam. pengaruhnya bagi masyarakat Bima, baik
dibidang agama, pendidikanmaupun politik sangatlah besar sehingga masyarakat 
memberikan gelar Sultan MakaKidiAgama (yang menegakkan agama).25
Kejadian dalam penelitian ini berkisar antara  tahun 1915-1951 M. dari awal
pengangkatanya sebagai Sultan pada tanggal 11 Oktober  sampai wafatnya sultan 
Muhammad Salahuddin di Jakarta sewaktu mengobati penyakitnya dan di kebumikan 
di pekuburan karet Jakarta Pusat pada tanggal 1 Juli 1951 yang bertepatan  dengan 
tanggal 8 Syawal 1370 H. dengan usia 73 tahun.26
D. Tinjauan Pustaka
Ada beberapa buku atau karya ilmiah yang membahas tentang Sultan 
Muhammad Salahuddin namun, menurut peneliti belum ada yang membahas secara 
lengkap mengenai peranan Sultan Muhammad Salahuddin yang mencakup
bagaimana kondisi Bima sebelum Sultan Muhammad Salahuddin, latar belakang 
keluarganya, pendidikan, Sosial, politik serta kontribusi dan perjuangannya dalam 
perkembangan islam di Bima. Beberapa buku yang menjadi tinjauan peneliti ini 
adalah:
                                                          
25M.Fachrir Rachman, Islam di Bima Kajian Historis tentang Proses Islamisasi dan 
Perkembanannya sampai Masa Kesultanan, (Cet. I ; Yogyakarta: Lengge printika,2009), h.  140. 
26M.Fachrir Rachman, Islam di Bima Kajian Historis tentang Proses Islamisasi dan 
Perkembanannya sampai Masa Kesultanan, h.  144.
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1. Islam di Bima
Buku yang ditulis oleh M. Fachrir Rachman. Yang membahas tentang  proses 
Islamisasi dan perkembangannya sampai masa kesultanan. Buku ini juga 
mengungkapkan tentang adat istiadat masyarakat Bima. Tahun 2009.
2. BO’ Sangaji Kai Catatan Kerajaan Bima
Henri Chambert Loir dan Siti Maryam R.Salahddin merupakan pengarang 
buku ini yang di tulis di kerajaan Bima dari abad ke 17- abad ke-19, yang 
merupakan  Acuan bagi masyarakat Bima yang isinya memuat merekam semua 
peristiwa penting dalam Negara, perang dan damai, Silsila Raja raja, Upacara untuk 
kerajaan, hubungan dengan kerajaan sekitanya, urusan dagang, perjanjian dengan 
kompeni Belanda, dan berbagai aspek lain dari masyarakat dan kebudayaan, seperti 
perkembangan Islam. Tahun 2000.
3. Kerajaan Bima dalam Sastra dan Sejarah
Buku yang di tulis oleh Hendri Chambert Loir  yang memuat tentang Cerita 
Asal Bangsa Jin dan Segala Dewa-Dewa, Hikayat Sang Bima, Syair Kerajaan Bima. 
Tahun 2004.
4. Peran Kesultanan Bima dalam Perjalanan Sejarah Nusantara
Buku yang di karang oleh M. Hilir Ismail di terbitkan di Mataram oleh lengge 
tahun 2004. Pembahasan dalam buku ini dimulai dari masa Kerajaan sampai menjadi 
Kesultanan dan melampirkan Sultan yang pertama sampai Sultan ke-14 yaitu Sultan 
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Muhammad Salahuddin. Dalam pembahasan tentang Muhammad Salahuddin ini di 
jelaskan bahwa dia mempunyai andil yang sangat besar dalam pendidikan.
5. Kisah Perjuangan Muhammad Salahuddin
Buku yang ditulis oleh muslimin Hamzah, laksana awan yang di terbitkan di 
Bima yang dicetak oleh pemkab Bima pada tahun 2008. Buku ini membahas tentang 
perjuangan Muhammad Salahuddin, latar belakang pendidikan dan kehidupannya.
E. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian sejarah, yaitu mendeskripsikan 
peristiwa-peristiwa masa lalu seorang tokoh atau individu. Penelitian ini menyajikan 
sebuah penjelasan tentang biografi Sultan Muhammad Salahuddin beserta peran dan 
kostribusinya. Perjalanan hidup seorag tokoh meskipun sangat kecil tetapi menjadi 
bagian dari sejarah yang lebih besar27. Melalui biografi inilah para pelaku sejarah
akan di kenang dalam lingkungan sosial politiknya dapat dipahami.28 Menurut 
Kuntowijoyo dalam penulisan biografi seorang tokoh paling tidak ada empat hal 
yang perlu di perhatikan, yaitu: 1. Kepribadian sang tokoh, 2. Kekuatan sosial yang 
mendukung, 3. Lukisan sejarah zamannya, 4. Keberuntungan dan kesempatan yang 
datang.29
                                                          
27Kuntowijoyo,Metodologi Sejarah ,(Yogyakarta : Tiara Wacana, 2003), h.103 
28Kuntowijoyo,Metodologi Sejarah , h.203  
29 Kuntowijoyo,Metodologi Sejarah , h. 206
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Jadi Penelitian ini merupakan penelitian yang bertumpu pada keutuhan 
sebuah fenomena untuk mengetahui lebih mendalam perilaku atau sikap manusia 
ditengah lingkungan sosial.
2. Metode Pengumpulan dan Pengolahan data
a.Heuristik
Yaitu tahap pengumpulan sumber-sumber sejarah yang dianggap relevan dengan 
topik yang dipilih, adapun metode yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1) Library Research (Penelitian Kepustakaan) yaitu pengumpulan data atau 
penyelidikan melalui perpustakaan dengan  membaca buku-buku atau karya 
Ilmiah  yang ada kaitanya dengan apa yang dibahas. 
2) Field Research yaitu pengumpulan data dengan jalan langsung mengadakan  
penelitian lapangan  terhadap obyek-obyek dalam artian penulis mengadakan 
penelitian didalam masyarakat melalui orang-orang yang menerima secara 
estafet dan turun temurun peninggalan Kesultanan Bima, pemuka-pemuka 
Agama, tokoh masyarakat yang dianggap lebih tahu hal tersebut yang sesuai 
dengan apa yang dibutuhkan dalam peneitian.
Di dalam Field Research penulis menggunakan metode sebagai berikut:
a) Metode Observasi yaitu suatu cara pengumpulan data. penulis secara langsung 
melihat dan mengadakan penyelidikan (pengamatan) dengan melihat fenomena-
fenomena atau tempat yang dijadikan objek penelitian.
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b) Metode interview yaitu  suatu cara pengumpulan data dengan cara tanya jawab 
secara lisan atau langsung antara interviuwer dengan interviu. Interviu 
merupakan metode yang dapat menggali informasi- informasi baik yang sifatnya 
laten maupun manifest.30 Sutrisno Hadi31 mengatakan bahwa Interviu sebagai 
proses tanya jawab lisan dimana dua orang atau lebih berhadapan secara fisik 
yang satu dapat melihat yang lain.
c) Dokumentasi merupakan data yang di kumpulkan melalui catatan lapangan yang 
berupa gambar-gambar, berupa foto-foto yang berkaitan dengan proses 
penelitian.
b. Kritik Sumber (Verifikasi)
Pada tahap ini peneliti melakukan pengklasifikasian sumber dan mencari 
bagian-bagian yang terkait dengan permasalahan, kemudian melakukan kritik, yaitu 
kritik internal (internal criticisme) dan kritik Eksternal (Eksternal criticisme).
Adapun kritik internal (internalcriticisme) adalah usaha untuk mengenal materi dari 
sumber itu sendiri. Sedangkan  kritik Eksternal (Eksternalcriticisme) adalah usaha 
untuk menentukan, memastikan keabsahan atau validnya suatu sumber sejarah.
                                                          
30M.Fachrir Rachman, Islam di Bima Kajian Historis tentang Proses Islamisasi dan 
Perkembanannya sampai Masa Kesultanan, h. 17
31Sutrisno Hadi, Metodologi Research,(Yogyakarta : Yasbit Fak. Psikologi UGM, 1976), h. 
139.
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3.  Pendekatan Penelitian
Untuk memahami secara mendalam Peranan Sultan Muhammad Salahuddin 
dalam Perkembangan Islam di Bima. Penulis menggunakan beberapa pendekatan 
sebagai berikut :
a. Pendekatan Sejarah: Sejarah merupakan peristiwa- peristiwa yang dilalui oleh 
manusia, kemudian penulis berusaha mengumpulkan jejak atau sumber sejarah 
tersebut untuk dilakukan interpretasi hubungan fakta dengan fakta lain yang 
mewujudkan peristiwa tersebut. Yang tentunya penerapan sejarah tersebut tidak 
jauh dari perjuangan Sultan Muhammad salahuddin baik sebelum dan sesudah 
diangkat menjadi Sultan sampai pada  peranannya dalam perkembanga Islam di 
Bima.
b. Pendekatan Antropologi: Antropologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang 
manusia, dalam hal ini antropologi berupaya mencapai pengertian tentang 
manusia pada umumnya baik dari segi biologi, kepribadianya, sampai pada 
kebudayaan dan masyarakatnya.32 Melalui pendekatan ini diharapkan mampu 
melihat apa sajakah perkembangan yang dialami oleh  masyarakat Bima.
c. Pendekatan Pendidikan: Pada dasarnya pendidikan adalah suatu proses terhadap 
anak didik berlangsung terus menerus sampai pada anak didik mencapai pribadi 
dewasa susila.33 Dengan pedekatan ini maka sejarah perjuangan sultan 
                                                          
32Koentjraningrat, Pengantar Antropolgi 1, (Cet.4;Jakarta : 2011), h. 114.
33Hasbullah, Dasar Dasar Pendidikan, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, Revisi: 5, 2006), 
h. 5.
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Muhammad Salahuddin mampu memberikan dorongan terhadap generasi 
selanjutnya.
d. Pendekatan Agama: Agama merupakan peraturan yang menghindarkan manusia 
dari kekacauan serta mengantar mereka hidup dalam ketertiban dan keteraturan.34
Dalam hal ini akan diketahui sejauh mana peran Agama yang digunakan oleh 
para penganutnya sehingga mampu membawa kedamaian dalam kehidupan 
masyarakat Bima.
e. Pendekatan Politik: Politik merupakan konsepsi yang berisikan antara lain 
ketentuan-ketentuan tentang siapa yang memegang kekusaan, siapa pelaksana 
kekuasaan, apa dasar dan bagaimana cara untuk menentukan kepada siapa 
kewenangan melaksanakan kekuasaan itu diberikan bagaimana pertanggung
jawaban dalam kekuasaan itu yang tentunya tidak terlepas dari judul yang di 
teliti.35
4.Interpretasi (Pengolahan dan Analisis Data)
Dalam Pengolahan Data digunakan Metode sebagai berikut :
a. Metode Induktif yaitu cara penulisan yang khusus ke yang umum, yakniyang 
bertitik tolak dari suatu perincian atau bahagian dari masalah,lalu diuraikan satu 
demi satu untuk mendapatkan kesimpulan secara umum.
                                                          
34M. Quraish Shihab, Menabur Pesan Ilahi, (Jakarta : Lentera Hati , Cet : 1,2006), h. 20.
35H. Munawir Sjadzali, Islam dan Tata Negara, (Cet. II; Jakarta: Universitas Indonesia, 
1990), h. 2.
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b. Analisis Deduksi, dalam hal ini lebih dahulu menguraikan permasalahan yang 
bersifat umum kemudian menguraikan untuk mendapatkan pengertian secara 
terperinci yang bersifat khusus.
c. Analisis Komparatif yaitu teknik atau metode menganalisis data dengan jalan 
membandingkan antara yang satu dengan data yang lain atau pendapat yang 
lainnya kemudian mengambil kesimpulan.
5. Hisroriografi
Tahap ini adalah tahap paling akhir dari seluruh rangkaian penulisan karya 
ilmiah tersebut, untuk menyusun fakta ilmiah dari berbagai sumber yang telah di 
seleksi sehingga menghasilkan suatu bentuk penulisan sejarah yang bersifat 
kronologis atau sesuai dengan urutan waktu kejadian. Dalam tahap ini peneliti 
menyajikan secara sistimatis dan kronologis mulai dari membahas tentang keadaan 
umum kesultanan Bima menjelang masa Sultan Muhammad Salahuddin, dan usaha-
usaha Sultan Muhammad Salahuddin dalam kemajuan Bima sampai pada wafatnya.
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini antara lain:
a. Untuk mengetahui lebih mendalam kondisi menjelang Sultan Muhammad 
Salahuddin.
b. Untuk mengetahui latar belakang kehidupan Sultan Muhammad Salahuddin.
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c. Untuk mengetahui usaha Sultan Muhammad Salahuddin dalam memajukan 
daerah bima.
d. Untuk mengetahui tantangan dan peluang yang dihadapi Sultan Muhammad 
Salahuddin dalam mengembangkan Islam di Bima.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Ilmiah: penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat atau memperkaya 
khazanah Ilmu pengetahuan terkhusus pengetahuan sejarah dan kebudayaan 
Islam bagi generasi-generasi selanjutnya dan semoga dapat di jadikan bahan 
acuan untuk penelitian selanjutnya, serta memberikan informasi bagi pembaca 
tentang peranan Sultan Muhammad Salahuddin dalam perkembangan Islam di 
Bima.
b. Kegunaan praktis: diharapkan berguna dan bermanfaat bagi pemerhati sejarah 
dan budaya dan masyarakat pada umumnya sehingga terpatri dalam hati mereka 




PROFIL SULTAN MUHAMMAD SALAHUDDIN
A. Asal Usul Sultan Muhammad Salahuddin
Sultan Muhammad Salahuddin memiliki garis keturunan sampai kepada 
Sultan yang pertama yaitu Sultan Abdul kahir. Ayahnya  bernama Sultan Ibrahim 
yang merupakan Sultan ke-13 dalam urutan kesultanan Bima. Sultan Ibrahim 
ayahnya bernama Sultan Abdullah. Pada masa pemerintahan kakeknya Sultan 
Muhammad Salahuddin yaitu Sultan Abdullah perkembangan ekonomi kesultanan 
Bima mengalami peningkatan dan menggembirakan, sehingga masyarakat memberi 
gelar dengan Sultan Ma Waa adil (Sultan yang menjujung tinggi keadilan serta arif 
dan bijaksana). Sultan Abdullah mangkat dari jabatanya pada tahun 1288 H ( 1868 
M).36 dan meninggalkan dua orang putera yaitu Abdul Azis dan Ibrahim.
Dalam sejarah kesultanan terdapat sistem pergantian kepemimpinan secara 
turun temurun yang diturungkan oleh sang ayah kepada anak. Sehingga setelah 
ayahnya meninggal dunia maka sang anak atau putera mahkota akan menggantikan 
sang ayah untuk menjadi Sultan. Setelah ayahnya meninggal maka dilantiklah 
saudaranya Sultan Ibrahim yaitu Sultan Abdul Azis, tepatnya pada tahun 1288 H 
(1868 M) masa pemerintahan Sultan Abdul Azis hanya sebentar dan meninggal 
dalam usia muda pada tahun 1301 H (1881 M). dan setelah meningga Sultan diberi 
gelar oleh masyarakat Ma Wa’a Sampela (yang meninggal pada usia muda).
                                                          
36M. Hilir Ismail,Peranan Kesultanan Bima dalam Perjalanan Sejarah Nusantara. H. 135
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Sebelum Sultan Ibrahim menjadi Sultan, daerah Bima mengalami kekosongan 
seorang Sultan karena Sultan Abdul Azis tidak meninggalkan putera, maka yang 
mengendalikan roda pemerintahan untuk sementara adalah Ruma Bicara M. Ya’kub.
Setelah putra mahkota Ibrahim beranjak dewasa. Maka naik tahtalah Sultan Ibrahim 
menjadi Sultan Bima yang ke-13 dan dinobatkan menjadi Sultan pada tahun 1301 H 
(1881 M). Sultan Ibrahim lahir pada tanggal 3 Syawal  tahun 1282 H (1862 M) dan 
menikah dengan Siti Fatimah binti lalu Yusuf Ruma Sakuru.37 Pada masa 
kepemimpinannya lembaga Syara Hukum tidak lagi berperan sebagai salah satu 
lembaga pemerintahan kesultanan. Maka Sultan Ibrahim mengambil kebijakan untuk 
mengubah lembaga Syara Hukum menjadi majelis Syar’iyah yang berperan sebagai 
lembaga pendidikan dakwah. Lembaga Majelis Syar’iyah dipimpin oleh para ulama 
yang sebelumnya menjadi pemimpin sara hukum. Kegiatan dakwa di desa-desa 
menjadi tanggung jawab lebe Nae dibantu oleh para ulama dan tokoh masyarakat. 
Semua kegiatan berpusat di Sigi ro Langga (di masjid dan langgar). Biaya 
operasional berasal dari dana Molu (sawah Maulud), dana Ngaji kai.38
Pada masa Sultan Ibrahim didirikan rumah wakaf di kota suci Makkah 
dengan biaya 3.500 Ringgit. Rumah wakaf tersebut, dijadikan asramah bagi Jamaah 
Haji Bima, selama mereka berada ditanah suci. Di samping itu Sultan memberikan 
tunjangan khusus semacam beasiswa  kepada pelajar dan mahasiswa Islam yang 
                                                          
37A.Rauf  Ahmad, Skripsi Perkembangan Islam di Bima Pada Masa Pemerintahan Sultan 
Muhammad Salahuddin, (Tahun 1988), h 32
38M. Hilir Ismail, Peranan Kesultanan Bima dalam Perjalanan Sejarah Nusantara. h. 155
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belajar di Madinah dan Makkah. Biaya dalam pengembangan Agama bukan saja 
diambil dari hasil Dana Ngaji juga bersumber dari hasil Dana Pajakai (sawah untuk 
keluarga Sultan). Hasilnya bukan saja untuk kepentingan keluarga Sultan, tetapi juga 
untuk pengembangan islam di Bima.Dan akhirnya Sultan Ibrahim meninggal, dan 
dijuluki oleh rakyat dengan gelar Sultan Ibrahim Ruma Ma Taho Parange artinya 
Sultan yang mempunyai peragai dan budi pekerti yang luhur dan berjasa pada masa 
pemerintahanya, sekalipun beliau berhadapan dengan kolonial Belanda. Sultan 
Ibrahim dimakamkan di kompleks makam raja-raja Bima di kampong Sigi. Beliau 
wafat pada hari kamis tanggal 9 Safar 1336 H. bertepatan dengan tahun 1915 M.
B. Kelahiran dan Masa Kanak-kanak Sultan Muhammad Salahuddin
Muhammad Salahuddin adalah putra dari Sultan Ibrahim bin Abdullah ibunya 
bernama Sitti Fatimah Binti Lalu Yusuf Ruma Sakuru.39  Muhammad Salahuddin di 
lahirkan pada jam 12 : 00  hari selasa 15 Zulhijjah 1306 H/1867 M. Pada masa kecil
Muhammad Salahuddin selalu gemar membaca dan mempelajari ilmu Agama. dia 
dibesarkan dilingkungan istana sebagaimana layaknya dari keturunan Raja. 
selanjutnya dididik dan dibina secara khusus dan terpisah dari masyarakat umum. 
sehingga memberikan pengaruh yang besar dalam pembentukan kepribadianya. Pada 
umur 9 tahun Muhammad Salahuddin memperoleh pendidikan dan pelajaran agama 
dari para ulama dan guru-guru terkenal, antara lain, H. Hasan Batawi dan Syekh 
Abdul Wahab, imam masjidil Haram makkah. Nama Guru yang  ditunjuk langsung 
                                                          
39 A.Rauf  Ahmad, Skripsi Perkembangan Islam di Bima Pada Masa Pemerintahan Sultan 
Muhammad Salahuddin, (Tahun 1988), h 32
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oleh orang tuanya Sultan Ibrahim, hal ini secara jelas di ungkapkan dalam riwayat 
singkat Sultan Muhammad Salahuddin sebagai berikut:
Sejak berusia 9 tahun beliau mulai mempelajari Al-Qur’an di bawah asuhan 
H.M. Siddiq, H. Abdul Rasyid, H.Abdullah dan H. Abdul Gani. Kemudian 
pengetahuannya diperdalam lagi dibawah asuhan Gurunya yang bernama H. 
Idris Imam Kerajaan Bima beserta seorang Ulama H. Hasan Betawi dan 
adapun Gurunya yang terakhir adalah Tuan Syekh Abd Wahab Asy Syafii
dari makka.40
Sultan Muhammad Salahuddin memiliki koleksi buku-buku Agama karangan 
Ulama terkenal dari Mesir, Mekkah, Madinah dan Pakistan. Diantara buku-bukuya 
Fiqhi dan Qiro’ah yang dikarang oleh Imam Safi’i.41 dalam mencapai proses 
pertubuhannya Sultan Muhammad Salahuddin sebagimana yang tertera diatas diasuh 
oleh beberapa Gurunya serta Ulama-ulama yang berasal dari Bima maupun dari 
daerah Luar. Mereka pada umumnya adalah Ulama-ulama yang  kokoh Imanya dan 
taat terhadap Agama. sifat inilah yang diwariskan kepada Sultan Muhammad 
Salahuddin. Selain itu juga Sultan Muhammad Salahuddin mengagumi tokoh-tokoh
lokal yang diantaranyan H. Said, H. Yasin dari Rasa Nggaro, H. Usman, mereka ini 
adalah tokoh-tokoh dari kalangan bangsawan dan sekaligus ulama yang memimpin 
perang Ngali dan perang Dena.42 Sultan Muhammad Salahuddin disamping sebagai 
seorang Sultan yang penuh Arif dan bijaksana dalam menjalangkan tugasnya sebagai 
Pemimpin dan juga dikenal sebagai Sultan maka kidi agama (yang menegakkan 
                                                          
40A.Rauf  Ahmad, Skripsi Perkembangan Islam di Bima Pada Masa Pemerintahan Sultan 
Muhammad Salahuddin, (Tahun 1988), h. 34
41 Hilir Ismail, Peranan Kesultanan Bima dalam Perjalanan Sejarah Nusantara,(Tahun 
2004), h.14
42Siti Maryam R. Salahuddin, Pemerhati Sejarah dan Budaya Bima, Wawancara, Tanggal 11 
Maret 2016. 
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Agama). Di samping mempelajari Ilmu Agama melalui Guru-Gurunya Sultan 
Muhammad Salahuddin yang dikenal sebagai seorang Autodidak yang ulet dan 
tangguh sehingga tampa melaui pendidikan formal beliau mampu membaca huruf 
latin demikian juga dalam bidang ilmu lainya. sehingga tidak mengherankan pada 
masa pemerintahanya Islam Mengalami perkembangan terutama dibidang 
pendidikan (education) bertambah maju. Kemajuan ini tidak terlepas dari Peranan 
Rumah Bicara Abdul Hamid terutama dalam perkembangan pendidikan agama 
cukup besar, kerna beliau menaruh perhatian yang sangat besar dalam bidang 
agama.43
Sultan dan Ruma Bicara bukan saja memiliki ilmu agama yang dalam dan 
luas, tetapi keduanya mampu mengarang buku agama yang bermutu. Sultan 
Muhammad Salahuddin berhasil mengarang satu kitab yang berjudul Nurul Mubin di 
cetak dipercetakan Siti Syamsiah Solo. Hasil karyanya yang bermutu itu diwakafkan 
untuk kepentingan masyarakat. Dan kitab Nurul Mubin telah diterbitkan sebanyak 
dua kali, cetakan terakhir diterbitkan pada tahun 1942 M. Ruma Bicara Abdul Hamid 
juga mengarang kitab agama yang berjudul Mukaddimah Muktadim di terbitkan pada 
percetakan Volks Drukrij Makassar, dan diwakafkan untuk bahan bacaan generasi 
muda pada masa itu.
                                                          
43Hilir Ismail, Peranan Kesultanan Bima dalam Perjalanan Sejarah Nusantara,(Tahun 
2004). H.159
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C. Kepribadian dan Sifat Sultan Muhammad Salahuddin
Kepribadian berasal dari kata pribadi yang berarti diri sendiri atau 
perorangan.44 Dengan demikian pengertian kepribadian sebagaimana yang 
dikemukakan oleh beberapa ahli antara lain:
Kartini Kartono: Kepribadian atau personalitas merupakan struktur totalitas atau 
struktur unutaples, dimana seluruh aspeknya berhubungan erat satu sama lain.45
Prof. Dr. HAMKA: Kumupulan sifat-sifat dan kelebihan diri yang menunjukan 
kelebihan seseorang dari pada orang lain sehingga ada manusia besar dan manusia 
kecil. Ada manusia yang sangat berarti hidupnya dan tidak berarti sama sekali. Atau 
kumpulan sifat akal budi, kemauan dan cita-cita dan bentuk tubuh. Hal itu 
menyebabkan harga kemanusiaan seseorang berbeda dari yang lainnya.46
Koentjaraningrat: Kepribadian adalah ciri seseorang individu yang konsisten, yang 
memberikan kepadanya identitas sebagai individu yang khusus.47
Mengenai Kepribadian seseorang tidak terlepas dari dua hal yaitu 
menyangkut sifat dan sikap. Sikap erat kaitanya dengan hubungan dan berinteraksi 
dengan orang lain di dalam pergaulan, penampilan,dan pembawaan sedangkan sifat 
banyak di bentuk oleh kaedah-kaedah atau norma-norma. Dalam hal ini terdapat tiga 
                                                          
44WIS. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia,Cet. IV, (Jakarta: Balaipustaka, 
1980 ), h.572  
45 Kartini Kartono, Teori Keribadian,(Bandung: Alumni, 1980), h. 7
46Hamka, Pribadi, Cet. XI, (Jakarta: Bulan Bintang, 1982 ), h.15  
47Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu  Antropologi,Cet. II, (Jakarta: Aksara Baru,1980), h. 104  
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faktor dominan yang mempengaruhi seseorang dalam pembentukan watak dan 
kepribadianya. Faktor yang pertama adalah pembawaan sejak lahir seperti 
pemberani, penakut, dan lain-lain. 
Faktor yang kedua adalah lingkungan dimana dia berada. Misalnya 
lingkungan bangsawan atau kerajaan itu jauh berbeda dengan karakter dengan 
lingkungan masyarakat umum. Faktor ketiga adalah pengaruh kehendak suatu 
norma, kaedah dan aturan.
Mengenai kepribadian dan sifat Sultan Muhammad Salahuddin sebagaimana 
dalam catatan riwayat hidupnya yang dijelaskan oleh Massir Quraisy, Sultan  
Muhammad Salahuddin dalam berintegrasi dengan masyarakat selalu bersifat 
terbuka. Dan menjunjung tinggi adat dan istiadat dalam kehidupan masyarakat 
ketika ada masalah  Sultan menyelesaikan dengan bermusyawarah tidak mengambil 
keputusan secaran indifidual. Tetapi atas suara-suara dari masyarakat. Hal ini sesuai 
telah tergambarkan juga dalam Qs. Asy-Syuura/42 :38.
  
   
    
    
Terjemahnya :
Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan 
mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah
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antara mereka dan mereka menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami 
berikan kepada mereka.48
Dalam surah lain Ali Imran Ayat 159 Allah SWT berfirman.49
      
      
Terjemahnya :
dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila 
kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-nya.
Semangat (Gotong Royong) dalam kehidupan masyarakat Bima masih 
bertahan sampai sekarang. Dan falsafat hidup inilah yang dikenal dalam bahasa bima 
“Tohompara Nahu Surampa Dou Labo Dana” (saya mengutamakan kepentingan 
masyarakat dan tanah air diatas kepentingan pribadi). Dari sifat itulah sehingga 
Sultan Muhammad Salahuddin tumbuh sebagai seorang pemimpin dan juga sekaligus 
sebagai ulama yang taat dan gigih menjalangkan ajaran agama.
D. Wafatnya Sultan Muhammad Salahuddin
Pada malam jum’at, tepatnya pada pukul 20: 00 Wita tanggal 11 Mei 1951 M, 
disaat para ulama dan rakyat sedang bertadarus mengumandangkan ayat-ayat suci al-
Qur’an di istana kerajaan Bima, disaat itupula Sultan Muhammad Salahuddin 
bersama permaisuri dan putera puterinya bersiap-siap meninggalkan istana untuk 
berangkat kejakarta dalam rangka  mengobati penyakitnya.      
                                                          
48Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, “Edisi yang disempurnakan”, jilid 9,Juz 
XXV (Jakarta: P.T Sinergi Pustaka Indonesia, 2012), h, 62.
49Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, “Edisi yang disempurnakan”, jilid 2,Juz 
IV, h. 67.
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Bunyi seruling Kapal KPM Bonteku sebanyak tiga kali merupakan pertanda 
bahwa kapal yang ditumpangi oleh Sultan bersama handretaulan akan meninggalkan 
pelabuhan Bima. Sultan tiba di jakarta pada hari jum’at tanggal 18 mei 1951 M. 
Sultan mendapat perawatan dirumah sakit Cikini Jakarta selama dua bulan, 
penyakitnya mulai membaik, maka pada tanggal 1 Juli 1951 M Sultan di izinkan 
untuk meninggalkan rumah sakit dan menginap di Hotel Des Indes. Akan tetapi 
tuhan berkhendak lain ketika kesehatanya mulai membaik tiba-tiba penyakitnya 
kumat kembali, sehingga segera dibawah kembali kerumah sakit Cikini. Menurut 
kerabat yang mendampingi beliau selama dirawat dirumah sakit. Menjelang hari-hari 
terakhir kehidupanya Sultan selalu bermohon dan berdo’a kepada tuhan yang maha 
pengasih dan penyayang agar rakyat dijauhkan dari bencana dan marah bahaya dan 
Sultan Berharap semoga tuhan menganugrahi dou labo dana seorang pemimpin yang 
taat pada agama, dan mampu berperan sebagai hawo raninu atau sebagai pengayom 
dan pelindung rakyat.50
Pada malam kamis tanggal 11 Juli 1951 M atau tanggal 8 Syawal 1370 H 
dalam usia 73 tahun. Sultan Muhammad Salahuddin kembali kehadirat yang 
mahakuasa. pada saat kematianya Sulan dihadiri oleh tokoh-tokoh pemimpin bangsa
yang diantaranya Bapak H.Agus Salim dan Bapak Muh Natsir yang ikut berbela 
sungkawa atau berduka cita atas kematiannya. Sultan Muhammad Salahuddin Pada 
hari kamis itu juga sebelum dimakamkan atas permintaan pemerintah pusat yaitu 
                                                          
50Siti Maryam R. Salahuddin, Pemerhati Sejarah dan Budaya Bima, Wawancara, Tanggal 11 
Maret 2016. 
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presiden Republik Inonesia yang pertama, Ir. Soekarno jenazah beliau sempat di 
semayamkan di gedung Proklamasi Pegangsaan Timur Nomor 56 Jakarta. Gedung 
yang amat bersejarah bagi Bangsa dan Negara, karena disitulah Bung Karno dan 
Bung Hatta memproklamirkan kemerdekaan bangsa Indonsia pada tanggal 17 
Agustus 1945. Peristiwa ini apakah di karenakan kebesaran jiwa Bung Karno untuk 
menghormati Sultan Bima ataukah disebabkan karena Presiden Republik Indonesia 
dalam masa pemerintahanya ingin memberika penghormatan  atau penghargaan 
terhadap perjuangan Sultan Muhammad Salahuddin bersama rakyat Bima atau untuk 
mengenang jasa Sultan dan masyarakat Bima pada saat melakukan perlawan 
terhadap penjajah Hindia Belanda dan juga Jepang baik sebelum kemerdekaan 
maupun sesudahnya.51
Setelah Sultan Muhammad Salahuddin wafat, maka seluruh rakyat 
memberikan gelar dengan Sultan Maka Kidi Agama, ( Sultan yang menegakkan 
agama) gelar yang sangat sesuai dengan keahlian dan usaha yang dilakukan oleh 
beliau selama menjadi Sultan di daerah Bima.
                                                          
51 Syarifuddin Kepala Museum ASI Mbojo Komlepks Istana Kesultanan Bima, Wawancara 
di Bima tanggal 03 maret 2016.
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BAB III
KONDISI BIMA PRA SULTAN MUHAMMAD SALAHUDDIN
A. Kondisi Politik
Pada saat Ibrahim dilantikan untuk menjadi Sultan masyarakat sedang gelisah 
karena penjajah Belanda dengan sengaja mengulur waktu pelantikanya. ditambah 
dengan Belanda mengangkat Rumah Bicara atau menteri yang bukan dari kalangan 
keluarga istana. Atas tuntunan dari rakyat maka pelantikan Sultan Ibrahim tetap 
dilaksanakan dengan aman dan tertib. ia dinobatkan menjadi Sultan pada tahun 1301 
H atau 1881 M dan mangkat dari jabatannya pada tahun 1915 M.
Daerah Bima sejak abad ke-17 M sampai abad ke-19 M, banyak sekali dalu-
dalu di Manggarai  yang tunduk terhadap kekuasaan Bima. Dalam catatan BO di 
sebutkan bahwa pada masa kerajaan Bima pernah menguasai sampai Indonesia 
bagian Timur, dan daerah-daerah yang pernah tunduk adalah sebagai berikut:
1. Dalu Liba mewilayai 29 kampung. Di antaranya Cibal, Putu,Latu, Maun, 
Ajang dan Janggu.
2. Dalu Leda yag membawahi 15 kampung, di antaranya Leda, Liru, Rangga 
Raca, dan Gulung.
3. Dalu Sugi membawahi 10 kampung, yang di antaranya menti, Rampi, Guli, 
Kaca, Banggulu dan Lede.
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4. Dalu Degis, meliputi, 6 negeri, di antaranya Tamu, Ratu, Rateng, Tubu, 
Wanggo, Roca dan Labak.
5. Dalu Wila yang meliputi 16 negeri, di antaranya Wila, Kundu, Ragu, Padang, 
Ladu, Nisa dan aru.
6. Dalu Rete, yaitu meliputi 16 negeri, di antaranya Rete, Curu, Pantu, maca dan 
Gulung.
7. Dalu Wosa yang meliputi 26 negeri, di antaranya Banggi, Kangkup, Tuntu, 
Maras Lingku dan Ranca.
Dengan melihat luas daerah pengaruh kekuasaan Bima, maka Belanda 
mengambil kesempatan  ketika terjadi perselisihan antara Bima dengan daerah-
daerah taklukanya, terutama di Nusa Tenggara Timur. Derah-daerah ini sudah lama 
menjadi incaran Belanda sehingga dijadikan alasan untuk membantu manggarai. 
Belanda pun berhasil dalam politik pengasutannya.
Maka pada tahun 1980 Belanda memaksa Sultan Ibrahim untuk menanda 
tangani suatu perjanjian yang disebut Kontrak politik panjang atau Long Contrac 
yang sudah disiapkan oleh Belanda. Perjanjian tersebut terdiri dari 16 pasal yang 
harus di tanda tangani oleh Sultan Ibrahim. Diantara isi perjanjian tersebut antara 
lain:
1. Bahwa Sultan Bima mengeatahui, bahwa Sultan Bima merupakan bagian dari 
Hindia Belanda baik laut, darat dan memakai bendera Belanda.
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2. Sultan Bima berjanji senantiasa tidak akan kerjasama dengan bangsa kulit 
putih lainnya.
3. Apa bila Gubernur Belanda menghadapi perang, maka Sultan Bima akan 
mengirim bala bantuan.
4. Sultan Bima berjanji tidak akan menyerahkan wilayah-wilayah kesultanan 
Bima kepada bangsa kulit putih lain kecuali kepada belanda.52
Perjanjian tersebut disahkan oleh Gubernur Jenderal Belanda di Batavia pada 
tanggal 6 Februari 1908 M. Belanda secara sepihak telah mensyahkan perjanjian 
yang dipaksakanya kepada Sultan Ibrahim. Sehingga Kesultanan Bima mengakui 
kedaulatan Belanda. Kalau Kesultanan Bima mengangkat senjata, maka seluruh 
kekuatan militer Belanda dapat di kerahkan dalam peperangan. Sultan Ibrahim dan 
Ruma Bicara atau perdana menteri Muhammad Qurais menghadapi masalah yang 
serius. Pada saat yang sama Belanda memaksa kerajaan Dompu yang pada saat itu 
berada dibawah kekuasaan kerajaan Bima dan Sumbawa untuk menanda tangani 
kontrak politik panjang. Ini berarti berkuasalah Belanda pada daerah-daerah tersebut.
Sekalipun Belanda merampas kemerdekaan Bima, dan Sultan terpaksa 
menanda tangani politik kontrak panjang tersebut, namun tidak berarti rakyat Bima 
tidak menerima begitu saja isi perjanjian tersebut. Dapat dikatakan hanya simbolis 
saja. Rakyat Bima yang terkenal fanatik terhadap agama sangat membenci Belanda, 
bahkan dalam bahasa rakyat lebih popular dengan sebutan dou kafi atau orang kafir 
                                                          
52Panitia Hari Proklamasi ke-33 Kabupaten Bima, Selayang Pandang Perjuangan Rakyat 
Bima, (Bima: Departemen Sosial Kabupaten Bima, 1978),h. 6-7 
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terhadap Belanda. Segala peraturan Belanda yang dilaksanakan dengan terpaksa oleh 
Sultan Ibrahim di tolak oleh masyarakat. Bahkan timbul beberapa pemberontakan di 
desa-desa. Sebagaiman di lukiskan kemarahan rakyat terhadap Belanda sebagai 
Berikut:
Meskipun demikian di antara rakyat di desa-desa banyak yang tidak setuju 
atas perlakuan dan penerimaan Sultan atas orang-orang asing. Mereka selalu 
menolak perintah-perintah dari Sultan yang berasal dari Belanda.53
Sekalipun perintah Sultan yang mereka cintai, namun kalau berasal dari 
Belanda tetap mereka tolak. Ini suatu bukti bahwa jiwa keislaman mereka tertanam 
selama masa kesultanan. Dalam hal ini rakyat tidak fanatik buta, tetapi mereka 
adalah masyarakat yang kritis. Hal ini dapat dibuktikan dengan timbulnya 
perlawanan rakyat terhadap dominasi Belanda yang dikenal dengan Lewa ngali atas 
perang Ngali yang terjadi pada tahun 1908 yang disebabkan antara lain:
a. Tidak mau tunduk terhadap orang-orang kafir rakyat memanggil Belanda dengan 
dou kafi karena ulama didaerah Ngali yang baru datang dari mekkah 
mengeluarkan fatwa haram tunduk terhadap orang kafir.
b. Belanda mengadakan kerja paksa, dan rakyat tidak mau membayar pajak.
Sebenarnya rakyat Ngali tidak mau membayar pajak karena itu hanyalah isu 
politik imperialisme Belanda guna kepentingan politik adu dombanya pada masa itu. 
Sehingga akibatnya yang lebih jauh adalah memperkecil peranan Bima dalam sejarah 
pergerakan melawan Belanda.
                                                          
53Kementrian Penerangan RI, Sunda Kecil (Jakarta: 1953), h. 135
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B. Kondisi Sosial kemasyarakatan
Setelah terjadinya politik kontrak panjang yang di lakukan oleh Belanda, 
maka timbulah perlawanan dari rakyat Bima sehingga menimbulkan peperang antara 
masyarakat Bima dengan Belanda perang tersebut antara lain. 
Perang Ngali ini terjadi karena klimaks dari suatu kegelisahan dan 
ketegangan sosial yang tumbuh dalam masyarakat Bima sebagai proses 
perkembangan politik, Sosial, ekonomi, dan cultural akibat dari kontak dengan 
Belanda yang menggoncangkan susunan masyarakat dan mengancam nilai-nilai 
tradisional dan agama yang berlaku dalam masyarakat.
Dalam hal ini maka tampilah tokoh-tokoh dalam perang Ngali yang 
diantaranya, Salasa Ompu Kapaa selaku Gelarang Ngali, untuk menghimpun 
kekuatan bersama kaum bangsawan yang di pimpin oleh abbas daeng Manasa dan 
golongan Alim Ulama yang terdiri dari H. Yassin, H. Said Abu Se dan Syekh Abdul 
Karim Al-Bagodaghi. Gabungan dari tokoh-tokoh tersebut kemudian mengadakan 
musyawarah di masjid raya desa Ngali. Massa dalam perang Ngali ini tidak saja dari 
Ngali bahkan dari desa-desa lain dalam wilaya kejenelian Belo seperti dari desa 
Renda, Roi, Roka, Ncera dan Lido, bahkan ada yang datang dari istana kesultanan 
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Bima yaitu golongan bangsawan yang turut bersimpati terhadap niat masyarakat
melawan Belanda.54
Dalam buku Sunda Kecil dengan jelas mengungkapkan tentang perang Ngali 
sebagai berikut:
Rakyat menganggap haram menerima dan tunduk terhadap perintah orang 
kafir (Belanda). Dalam tahun itu juga timbullah pemberontakan di daerah 
kesultanan Bima di bawah pimpinan seorang bangsawan. Pemberontakan itu 
dikenal dengan perang Ngali. Pelopornya adalah Abbas putra Abubakar 
Daeng Manasa lahir dan diam di kampong Nata Bela Bima. Pusat perjuangan 
di kampong Ngali distrik Belo, dimana rakyat membuat pertahanan. Mereka 
hanya bersenjata tajam seperti tombak, keris dan panah. Dalam pertempuran 
ini rakyat di pimpin oleh Alim Ulama di antaranya syekh Bagdad, H. Said 
Ngali, H. Yassin alias Aji Se bertindak sebagai penasehat perjuangan.55
Dalam perang Ngali ini pada awalnya Belanda tidak mampu menghadapi 
rakyat yang berjuang dengan tidak takut mati demi agama. Bahkan dipihak Belanda 
sendiri tewas Letnan Vasteur dan Thomas serta serdadu serdadu lain. Mereka di 
kuburkan di Ngali Belo. Sampai sekarang makam mereka disebut oleh orang Bima 
Rade dou kafi atau makam orang kafi. Tetapi pada akhirnya rakyat dapat di 
lumpuhkan karena Belanda mempunyai senjata modern, di bandingkan dengan 
senjata rakyat yang bersifat tradisional. Karena dorongan jihadlah yang memaksa 
mereka berperang tampa memperdulikan senjata.   
Belanda melakukan tipu muslihat dengan memperalat Sultan Ibrahim untuk 
menyampaikan amanat kepada pemimpin rakyat Ngali untuk berunding. Tetapi 
kenyataannya yang terjadi justru untuk menangkap para pemimpin rakyat. Sehingga 
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Bima,h. 13
55Kementrian Penerangan RI, Sunda Kecil, h. 145
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H. Yassin Abu Se dan H. Said Abu Talu di tangkap. Sedangkan yang meninggal 
dunia ialah Salasa Ompu Kapaa (Gelarang) Ngali, Abbas Daeng Manasa, Sulaiman 
Ama Jawa. Mereka di makamkan di makam pahlawan masjid Rawa Ngali.
Berakhirnya perang Ngali dengan kekalahan dipihak rakyat Bima, tidak 
berarti semangat jihad mereka pudar. Akan tetapi pengaruhnya merembes ke 
wilayah-wilayah lain atau di desa-desa lain di bima. Dan jiwa keislamn dan api jihad 
tetap menyala-nyala dalam hati rakyat Bima. terbukti pada tahun 1910 M pecah lagi 
pemberontakan rakyat desa Dena Kecamatan Belo (bagian Bima Barat) melawan 
Belanda dengan sebab yang sama dengan perang Ngali. Yaitu tidak mau tunduk pada 
perintah orang kafir.
Adapun tokoh-tokoh perang Dena adalah H. Ibrahim Abu Sara, H. Usman 
Abu Bada, dan H. Abdul Azis. Sebagai pusat komando di tempatkan di masjid raya 
Dena. Mereka menamakan diri mereka dengan tentara Sabilillah. Setelah
memaklumkan perang akhirnya mereka juga kalah karena persenjataan yang tidak 
seimbang dengan Belanda. Belanda menggunakan persenjataan yang modern, di 
pihak rakyat Dena hanya menggunakan persenjataan tradisional, seperti tombak, 
panah dan keris dan senjata tajam lainya. dengan kekalahan rakyat pada perang Dena 
ini, Belanda memaksakan tokoh-tokoh untuk menandatangani perjanjian, adapun isi 
dari perjanjiam tersebut antara lain:
1. Rakyat Dena harus mengakui kekuasaan Belanda dan tidak melakukan 
perlawanan yang kedua kalinya.
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2. Sebagai ganti rugi perang, tokoh-tokoh perang Dena harus membayar 
kerugian perang kurang lebih 100 ringgit.
Perjanjian ini di tanda tangani di Wadu Bura sejauh tiga kilometer dari Dena. 
Korban yang jatuh pada perang Dena kurang lebih hanya 30 orang. Tokoh-tokoh 
yang gugur adalah H. Adurrahman Abu Sara, Lebe Ama Ibu, Muhammad Ama Jena 
dan Duru  Ama Hama. Mereka gugur sebagai syuhada dan dimakamkan di halaman 
masjid Raya Dena. Sedangkan dari pihak Belanda kurang lebih 30 orang dan 
kebanyak mereka yang meninggal itu akibat kedinginan yang sangat menggigil sebab 
terjadinya pertempuran Dena itu pada saat musim hujan.
Dari motif kedua perang yang terjadi di daerah Bima baik perang Ngali 
maupun perang Dena sama sama di dorong oleh jiwa keagamaan. Di samping itu 
juga terdapat unsur nasionalisme karena mereka berusaha untuk menolak penjajahan 
Belanda. Jadi sekalipun mereka belum mengenal apa itu nasionalisme, tetapi  
semangat  dalam jiwa serta cinta  akan tanah kelahirannya sehingga membuat rakyat 
tidak rela daerah Bima dikuasai oleh Belanda.
C. Kondisi Ekonomi
Dari segi ekonomi, tanah di kepulauan daerah Bima sangatlah subur dan 
diliputi hutan rimba sehingga banyak meberikan hasil bagi masyarakat terutama 
dalam pertanian seperti padi, jagung, ubi dan hewan-wehan ternak seperti kambing, 
kerbau, sapi dan kuda. Akan tetapi pada masa Sultan Ibrahim kondisi ekonomi
sangat meprihatinkan dan sedikit tidak terurus di karenakan adanya penjajah Belanda 
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yang ingin merongrong dan menguasai daerah ini. Kecuali Masyarakat didaerah-
daerah pelosok mereka banyak yang berprofesi sebagai petani dan nelayan sehingga 
dari segi ekonomi mereka relatif lebih bagus di bangdingkan di daerah istana 
kerajaan Bima di karenakan mereka membuat irigasi dan penataan terhadap sawah 
sehingga pengaliran air merata.56
Sedangkan di istana kerajaan Bima keadaan semakin kacau karena terjadinya 
penandatanganan kontrak politik panjang oleh Sultan Ibrahim sehingga 
menyebabkan Belanda melakukan apa saja yang diingingkannya. Kebencian 
masyarakat terhadap Belanda semakin bertambah karena Belanda memungut pajak 
dan merampas harta benda milik rakyat secara sadis tampa mengindahkan norma-
norma dan moralitas sebagai manusia yang beradab.Belanda memungut pajak 
dengan menyalah gunakan hukum adat Binti tampa menghiraukan kondisi ekonomi 
rakyat. Belanda sengaja mencari alasan dan membesarkan kesalahan rakyat, agar 
mereka dapat melakukan Karangga Wari (merampas harta benda rakyat) 
sebagaimana yang di ketahui bahwa Binti dan Karangga Wari adalah salah satu
hukum adat yang disepakati oleh masyarakat bagi yang melakuakan pelanggaran 
berat. Hukum ini sengaja di salah gunakanoleh Belanda untuk kepentingan mereka.57
D. Kondisi Sosial Budaya dan Keagamaan 
                                                          
56Siti Maryam R. Salahuddin, Pemerhati Budaya dan Sejarah Bima, Wawancara di Bima 
tanggal 11 maret 2016.  
57M. Hilir Ismail, Peranan Kesultanan Bima dalam Perjalanan Nusantara, h.146 
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Kondisi sosial budaya dan agama sebelum Sultan Muhammad Salahuddin 
sedikit memprihatinkan disebabkan adanya pengaruh politik etis yang dijalangkan 
oleh pemerintah Belanda. Sehingga pengajaran ilmu dan agama yang sampai kepada 
masyarakat tidaklah merata sehingga masyarakat masih kental dengan kepercayaan 
nenek moyang mereka yaitu Animisme dan dinamisme (Maka Kamba Maka Kimbi).
Masyarakat telah di selubungi oleh pemahaman Khurafat dan bid’ah. Sehingga 
masjid yang dibangun mengalami kekosongan hanya sebagian kecil saja masyarakat 
yang melaksanakan sholat.
Ketika daerah Bima sudah dikuasai oleh Belanda, maka majelis keagamaan 
pada masa kesultanan Bima sebelum Sultan Muhammad Salahuddin hanya mengurus 
soal-soal adat-istiadat, talaq, Rujuk dan warisan. Diantara adat-istiadat yang 
dimaksud adalah:
1. Adat Perkawinan
Biasanya perkawinan di Bima dilangsungkan setelah musim panen. 
Juga pada bulan-bulan yang bersejarah menurut agama Islam, misalnya Bulan 
Maulud, Bulan Rajab dan Bulan Zulhijah. Adanya pemilihan bulan-bulan 
tersebut terletak pada faktor ekonomis, yaitu ketetapan pada bulan-bulan 
tersebut pada musim panen.
Kecuali bulan-bulan yang disebutkan tadi, juga ada bulan yag 
merupakan pantangan untuk dilangsungkan perkawinan. Bulan tersebut 
adalah bulan Zulqaidah. Dalam anggapan masyarakat Bima bulan ini disebut 
38
Wura Hela (Bulan Kosong). Artinya bulan yang di selang oleh dua hari Raya 
yaitu Idul Fitri dan hari raya idul Qurban. Dasar pertimbangan mereka 
tersebut terletak pada faktor ekonomi, dimana sebelum bulan Zulqaidah 
mereka baru saja mengadakan perayaan sehingga perekonomian menipis dan 
dalam menghadapi hari raya idul Qurban mereka juga memerlukan persiapan 
seperlunya.
2. Upacara Khitanan
Pada masa anak-anak baik laki-laki maupun perempuan, yang sudah 
mencampai usia enam sampai tujuh tahun, di kalangan masyarakat Bima di 
selenggarakan khitanan. Kebiasaan ini di Bima di sebut Suna ro Ndoso. Bagi 
anak laki-laki yang dikhitan dikenakan pakaian adat, seperti pakaian 
kebesaran pejabat-pejabat adat kerajaan Bima, yaitu bercelana panjang ala 
potongan Aceh, songkok bundar bersulam benang emas, atau perak, yang 
lebih dikenal dengan Binggi Masa (bahasa Bima) dengan kalungan kawiri 
tampa berbaju dan memakai keris, di kedua kakinya di kenakan Jima yaitu 
gelang.  Khususnya perempuan tidak memakai baju kurung ala baju Bodo 
seperti daerah Makassar, bersulamkan benang emas atau perak.
3. Upacara Khatam Al-Qur’an
Telah menjadi kebiasaan yang berlaku umum dalam kalangan 
masyarakat Bima, penganut agama Islam bila anaknya telah berumur enam 
tahun diwajibkan untuk belajar mengaji Al-Qur’an. Bila pengajian telah 
39
selesai 30 Juz, maka diadakan Tama Ngaji yaitu upacara khatamul Qur’an.  
Kebanyakan upacara ini digabungkan dengan pelaksanaan khitan, yakni 
setelah mengaji Al-Qur’an dalam acara khatamul Qur’an, kamudian sang 
anak dikhitan pada hari itu juga. Kadangkala yang usianya sudah waktunya 
untuk di khitan, tetapi mengajinya belum lancar dan belum selesai 30 Juz.
Anak-anak yang akan dikhitan itu, dikenakan pakaian jubah lengkap 
dengan sorbanya, seperti  pakaian seseorang haji yang baru kembali dari 
tanah suci mekkah. Mereka diantar ramai-ramai dari rumah guru tempat 
mengaji menuju kerumahnya sendiri dimana upacara khatamul Qur’an itu 
dilangsungkan. Mengantar mereka itu diiringi dengan kesenian Zikir hadra, 
dengan bunyi rebana yang di tarikan dua orang atau tiga orang. Laki-laki 
yang terdiri dari orang tua dan pemuda. Dalam bahasa Bima dikenal dengan 
Dende yaitu upacara mengantar rombongan yang khatam Al-Qur’an, 
sebagaimana juga halnya ketika mengantar rombongan mempelai laki-laki 
yang menuju keupacara akad nikah.58
Setelah anak-anak tiba bersama rombongan, pengantarnya akan duduk 
ditempat yang disediakan, sedangkan kitab suci Al-Qur’an diletakan di atas 
sebuah bantal baru, lengkap dengan sarungnya. Dan duduklah guru didepan 
anak-anak tadi. Kemudian penghulu memberikan isyarat bahwa acara 
                                                          
58Ahmad Amin, Ringkasan Sejarah Bima (Bima: Kantor Kebudayaan Kabupaten Bima, 
1971), h. 9 
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khatamul Qur’an segera dimulai dan mengajilah anak itu dengan membaca 
ayat-ayat pendek pada Juz Ama.
Dari keterangan diatas dapat di ketahui bahwa sejak dahulu anak-anak 
Bima sudah diwajibkan untuk mengaji Al-Qur’an dalam usia relatif kecil, hal 
ini mempunyai efek positif bagi anak-anak dan merangsang mereka untuk 
cepat menamatkan mengajinya. Disamping kegiatan khatamul Qur’an Sultan 
juga merayakan Maulid Nabi Muhammad saw. perayaan ini diadakan sekali 
setahun dengan berbagai macam kegiatan dan kesemuanya selalu berkaitan 
dengan sejarah perkembagan Islam di Bima. Acara ini diadakan secara 
kenegaraan oleh pemerintah kesultanan Bima dan dijadikan sebagai salah 
satu syiar agama Islam. Juga merupakan warisan pada masa Sultan-sultan 
Bima yang sebelumnya dan dilaksanakan secara turun temurun terhadap anak 
mereka bahkan masih di pertahankan sampai sekarang oleh masyarak Bima.59
                                                          
59 H. Sarifuddin,  Kepala Museum ASI MBOJO, wawancara, tanggal 09 Maret 2016 
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BAB IV
UASAH-USAHA  SULTAN MUHAMMAD SALAHUDDIN DALAM 
MENGEMBANGAN ISLAM
A. Menjadikan politik sebagai sarana islamisasi
Dalam masa kapemimpinannya Sultan Muhammad Salahuddin banyak 
mengeluarkan kebijakan untuk menyaingi kebijakan-kebijakan yang di keluarkan 
oleh pihak Belanda demi kemajuan Islam di Bima. Salah satu kebijakan yang Sultan 
lakukan adalah untuk mendirikan sekolah sehingga lahir kader-kader yang berjiwa 
revolusioner dan hal ini mampu menggagalkan  usaha pendidikan kolonial Belanda 
yang notabene ingin menjadikan generasi muda di daerah Bima berjiwa kolonial 
yang akan mengabdi kepada mereka.
Selain dari kebijakan diatas Sultan Salahuddin juga memberikan perhatian 
khusus terhadap daerah Suku Donggo yang mendiami lereng gunung soromandi dan 
lereng gunung Wawo dan lambitu. Dalam sejarahnya mereka tersebut merupakan 
penduduk asli yang pertama sebelum kedatangan bangsa-bangsa lain.60 Mata 
pencaharian mereka bertani dan berburu dan taraf keidupanya masih rendah kalau di 
                                                          
60H. Sarifuddin, Kepala UPTD Museum ASI Mbojo, Wawancara 09 maret 2016 
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bandingkan dengan suku yang lain. Dalam bidang pendidikan masih belum maju, 
masih banyak anak-anak di daerah Donggo belum mengenyam pendidikan. Hal ini 
di sebabkan tempat tinggal mereka yang terpencil di daerah pegunungan dan 
kehidupan mereka jarang tersentuh oleh pengaruh luar sehingga lambat untuk 
menerima perubahan- perubahan.61
Bahasa yang digunakan oleh wilayah tersebut dapat dirasakan sebagai bahasa 
Bima asli yang dalam pertumbuhannya makin memudar dan diganti oleh bahasa 
Bima yang umumnya dipakai sekarang. Dalam keagamaan sebenarnya suku Donggo 
sangat patut, tetapi letaknya yang terpencil didaerah pegunungan menyebabkan 
mereka mencampuradukan antara ajaran Islam dengan kepercayaan lama 
(Animisme). Oleh karena itu pada masa kesultanan Bima Muhammad Salahuddin 
secara khusus mengirim guru agama atau mubaliq. Mubaliq yang pernah dikirim ke 
Donggo adalah ustdz H. A. Rahman Bandung alumni Darul Ulum Mekkah dan 
ustdz H.Abdul Kasim alumni Darut Tarbiyah dan sekaligus menjadi imam masjid di 
daerah Donggo. Dengan adanya usaha pengiriman mubalik secara rutin tersebut 
maka suku Donggo mengalami perubahan, terutama dalam pemahaman dan 
pengamalan ajaran agama Islam.62
B. Membangun lembaga-lembaga pendidikan
                                                          
61M.Fachrir Rachman, Islam di Bima Kajian Historis tentang proses Islamisasi dan 
Perkembangannya sampai Masa Kesultanan, h.25 
62M.Fachrir Rachman, Islam di Bima Kajian Historis tentang proses Islamisasi dan 
Perkembangannya sampai Masa Kesultanan, h. 27
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Lebaga-lembaga pendidikan merupakan salah satu faktor penujang dalam 
perkembanga Islam di daerah Bima Pada masa Sultan Muhammad Salahuddin dan 
perdana Menteri Abdul Hamid, pada dasarnya  lembaga yang bernama Sara Hukum 
didirikan untuk lembaga pemerintahan kerajaan Bima. Akan tetapi setelah terjadinya 
kontrak politik panjang yang terjadi pada tahun1906 M sehingga  tidak lagi berfungsi 
sebagaimana biasanya. Sara memiliki beberapa bagian seperti, Bagian Umum, 
Bagian Tabligh dan Dakwah, Bagian pendidikan dan Sosial Kemasyarakatan.
Melihat kondisi demikian Sultan dan perdana menteri Abdul Hamid 
memanfaatkan Sara hukum untuk dijadikan wadah untuk mengurus pendidikan 
agama, pendidikan formal yang bersifat tradisional yang ditangani oleh pengurus 
masjid. Masjid, Langgar dan Surau bukan saja sebagai tempat ibadah, tetapi di 
manfaatkan pula untuk tempat pengajian Al-Qur’an bagi anak-anak dan tempat 
pengajaran ilmu bagi anak dewasa.
Pada masa Sultan Sultan Muhammad Salahuddin dan perdana Menteri Abdul 
Hamid banyak mendirikan Lembaga-lembaga pendidikan antara lain:
1. Madrasah Darul Tarbiyah didirikan pada tahun 1934 M, atas prakarsa 
perdana Menteri Abdul Hamid.
2. Pada tahun 1941 M, Sultan mendirikan madrasah Darul Ulum Bima, dengan 
guru pengajar Syekh atau ulama yang bermazhab syafi’i yang bernama 
Husain Syehab yang berasal dari Jakarta yang merupakan pendiri NU di  
daerah Bima.
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3. Pada tahun 1921 M, Sultan mendirikan sekolah-sekolah Umum dan sekolah 
keterampilan wanita di kota Raba sekolah untuk pribumi setingkat SDN 
sekarang. 
4. Pada tahun 1922 M, didirikan sekolah kejuruan  bagi kaum wanita yaitu 
Kopshool yang dipimpin oleh SBS Yulianshe dan pada tanggal 11 september 
1944 M, atas inisiaif permainsuri Sultan beserta putra-putrinya, didirikan 
organisasi keterampilan wanita yang bernama rukun wanita yang kemudian 
menjadi organisasi wanita PERWARI (Persatuan Wanita Republik).
Selain dari pada lembaga-lembaga yang disebut diatas Sultan dan perdana 
menteri Abdul Hamid  mendirikan pula lembaga-lembaga pergerakan yang di 
antaranya:
a. Pada tahun 1920 M, didirikan lembaga Sarikat Islam cabang Bima oleh para tokoh 
agama yang dipelopori oleh seorang ulama kelahiran Banjarmasin yang bernama 
H. M. Tahir dengan nama-nama pengurus Syekh Muhammad masyur, Abdul 
Rasyid, Bumi Parisi, M. Jafar, Ismail, M. Saleh, Kadusu, dan Abdurahman.
b. Pada tahun 1937 M, didirikan organisasi Muhammadiyah cabang Bima yang 
dirintis oleh perdana menteri Abdul Hamid dan mendapat restu dari Sultan 
Muhammad Salahuddin. Adapun tokoh-tokoh Muhammadiyah cabang Bima 
seperti Abdul Muthalib, Idris M jafar, M hasan, Salim, dan Muhammad Umar.
c. Pada tanggal 3 November 1938 M, terbentuk pula organisasi lokal yang bernama 
PIB (Persatuan Islam Bima) atas prakarsa Sultan bahkan sultan duduk sebagai 
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pelindung dan pada tahun ini juga lahir organisasi PERPI (Persatuan Penuntut 
Ilmu) yang dirintis oleh M. Saleh Bakry.63
d. Pada tangal 5 Januari tahun 1950 M, lahir juga lembaga MASYUMI dan lembaga 
IQAM (Ikatan Kaum Muslim) semuanya mendapat restu dari Sultan Muhammad 
Salahuddin dan perdana Menteri Abdul Hamid.
Tujuan Sultan dan menteri Abdul Hamid mendirikan lembaga-lembaga 
sebagaimana yang disebut diatas bukan hanya untuk meningkatkan kecerdasan dan 
keterampilan, tetapi bertujuan untuk mencetak kader-kader militan dan berani untuk 
menyaingi Belanda. 
C. Menandai Gerakan Dakwah
Para ulama dan guru agama sangatlah dihormati. Para memuda yang rajin 
mempelajari agama serta yang kuat menjalangkan ibadah, dikirim ke tanah suci 
mekkah untuk menunaikan ibadah haji dan memperdalam ilmu agama. Biayanya 
ditanggung oleh kesultanan, selama berada di  mekkah, mereka ditampung pada 
rumah wakaf yang didirikan sejak pemerintahan Sultan Ibrahim. Para pelajar dan 
mahasiswa yang memperdalam ilmu agama di Mesir, Mekka, Madinah, Baghdad 
diberi semacam beasiswa. Setelah menamatkan studinya, mereka harus kembali 
untuk membantu usaha pemerintah dalam memajukan pendidikan agama. Mereka 
akan mendapat penghargaan dari pemerintah serta dihormati oleh rakyat. Tetapi 
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ketika mereka tidak taat menjalangkan perintah agama, maka akan mendapat 
hukuman dari pemerintah kesultanan.64
Sehingga pada zaman Sultan Muhammad Salahuddin dan perdana menteri
Abdul Hamid (1915-1951), masyarakat mengenalnya sebagai masa kejayaan bidang 
pendidikan di Bima.  Karena putra-putra terbaik Bima yang dikirim ke berbagai 
daerah baik di Timur Tengah seperti Arab Saudi, Mesir, Baghdad serta negara-
negara Muslim lainnya seperti Istambul. Ada juga yang dikirim ke Makassar seperti 
Idris Jafar untuk belajar Pamong disana. Adapun nama-nama yang di kirim oleh 
Sultan untuk belajar ilmu agama ke Timur Tengah tahun 1947 seperti H. Umar Idris 
(Ngali), H. Ibrahim Ahmad (Campa), H. Yusuf Abubakar (Raba-Dompu), H. Fadil 
(Sape) dan H. Abdurrahman Idris atau disingkat Haris (ayahanda H. Abd. Rahim 
Haris, pemiliki Hotel Muthmainnah, Bima). H. Abdurrahman Haris menjadi salah 
satu guru pertama di Madrasah Darul Ulum yang didirikan oleh Sultan. Salah satu 
murid dari madrasah ini adalah Muma Ghani Masykur, tokoh Masyumi dan 
Muhammadiyah Bima.
Sebelum itu, Sultan mengirim putra-putra Bima belajar ke K.H. Hasyim 
Asy’ary di Jombang, Jawa Timur tahun 1939 seperti TGH. Amin Ismail (Santi) dan 
TGH. Abd. Rahman Usman. Sebagian juga dikirim ke Yogyakarta seperti Ilyas 
Mustafa dan Tayeb Abdullah tahun 1940. Sumber dana untuk itu diperoleh dari 
dana ngaji dan dana pajakai. Alumni-alumni inilah yang kemudian yang dipanggil 
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kembali ke Bima setelah tamat untuk menjadi tenaga pengajar di madrasah-madrasah 
yang dibangun oleh Sultan dan Ruma Bicara. 
Tapi tidak semua dari mereka yang alumni Timur Tengah memperoleh 
pembiayaan dari Sultan. Terdapat satu ulama Bima yang belajar di Arab Saudi atas 
biaya sendiri seperti TGH Said Amin, mantan ketua MUI ternama Kota Bima. TGH. 
Said Amin menjadi salah seorang ulama yang bersekolah di Arab Saudi dari tingkat 
ibtidaiyah (dasar) hingga tingkat al-Jami’ah (perguruan tinggi) dan kembali ke Bima 
pada zaman Sultan Muhammad Salahuddin. TGH. Said Amin dikenal sebagai 
pendiri madrasah swasta yang menjadi cikal bakal berdirinya MAN 1 Bima. Beliau 
juga salah satu tenaga pengajar di sekolah Pendidikan Guru Agama (PGA) pertama 
di pulau Sumbawa dan Lombok yang saat ini berubah nama menjadi MAN 2 di Tolo 
Bali, Bima.
Dari fakta sejarah ini maka boleh dikatakan bahwa peranan Sultan dan Ruma 
Bicara dalam mencetak  kader-kader yang  pandai dalam bidang agama di Bima 
sangatlah besar. Mereka disekolahkan ke Timur Tengah untuk lebih memperdalam 
agama Islam atas biaya pihak kesultanan. Setelah tamat, mereka kembali ke Bima 
untuk menempati posisi-posisi di kesultanan, di lembaga-lembaga pendidikan agama 
dan menjadi Lebe dan Imam di masjid-masjid yang dikelola pihak kesultanan. Boleh 
dikata, Islam di Bima berangkat dari atas. Masjid dan rumah-rumah para Haji ini 
menjadi tempat belajar agama bagi masyarakat sekitarnya.Akhirnya, ummat Islam di 
Bima secara turun temurun belajar agama dari satu rumah ke rumah lain, dari satu 
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masjid ke masjid, karena keahlian masing-masing Haji atau ulama ini berbeda-beda. 
Belajar mengaji ke rumah para Haji utamanya dilakukan setelah Maghrib hingga 
Isya. Aspek yang dikaji hanya tata cara membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar 
seperti makhraj dan tajwidnya. Tradisi belajar ilmu agama di rumah para Haji ini 
dikenal dalam bahasa Bima dengan: lao ngaji di uma guru, ngge’e nuru di uma 
guru” (pergi belajar mengaji dan mengabdi di rumah Guru). Karena tidak menerima 
imbalan, sebagai gantinya maka para murid ini membantu pekerjaan para Haji ini di 
rumah, ada yang membantu menjaga ternaknya, ada yang menjaga kebunnya, atau 
membantu mencarikan kayu bakar di hutan untuk menyalakan api. Tapi setelah pekerjaan 
di rumah Haji selesai, mereka pun pulang kembali ke rumah masing-masing. 
Budaya nyantri atau mondok di pesantren layaknya di Jawa tidak populer di 
kalangan Muslim Bima setidaknya hingga tahun 1980-an. Ada beberapa pesantren 
besar di Bima yang cukup dikenal diantaranya adalah Darul Hikmah di Karara milik 
H. Abd. Rahim Haris (pemilik Hotel Muthmainnah), Al-Ikhwan di Salama milik H. 
Zainul Arifin (Abuya), mantan Bupati Bima tahun 2000-2005, Al-Mukhlisin di 
Parado milik H. Muhammad Hasan, Al-Husainy milik H. Ramli, dan Al-Ikhlas di 
Kampung Melayu milik Muhammadiyah. Umumnya pesantren ini membuka 
madrasah yang mengajarkan pendidikan agama dan umum sesuai kurikulum 
Kementerian Agama dan hampir tidak memberikan kajian kitab kuning layaknya 
pesantren di Jawa. Hanya beberapa pesantren yang menyediakan pemondokan 
seperti pesantren Darul Hikmah dan Al Husainy, terkhusus bagi mereka yang berasal 
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dari pedalaman Bima atau dari Flores Barat, NTT, yang tidak memiliki sanak 
keluarga di Bima. Sementara santri yang berasal dari sekitar Kota Bima akan pulang 
ke rumah masing-masing setelah proses belajar-mengajar selesai.
Pesantren Al-Husainy tergolong paling besar dari segi jumlah santri di Bima. 
Setiap tahun pesantren ini menerima 160 santri. Pesantren ini dikenal memiliki 
kekhususan dalam mencetak qori (laki-laki) dan qori'ah (perempuan) yang sering 
menjadi langganan juara di berbagai ajang lomba MTQ di Bima dan NTB. Nama 
pesantren ini mengambil nama Haji Abubakar Husainy, tokoh Muhammadiyah dan 
pemenang qori tingkat internasional. Begitupun Haji Ramli, pimpinan pesantren Al-
Husainy saat ini, yang merupakan anak menantu Haji Abubakar Husain, adalah juga 
qori juara internasional.
Pendeknya, madrasah adalah lembaga pendidikan tertua di Bima yang 
menyediakan pelajaran agama kepada masyarakat dari zaman kesultanan hingga 
sekarang. Sementara lembaga pesantren muncul belakangan tahun 1980-an. Saat ini, 
jumlah pesantren di kota Bima adalah 19, dengan 108 kyai dan 2,828 santri, 
sementara di kabupaten Bima terdapat 44 pesantren dengan 823 kyai dan 4,945 santri 
(Kemenag Kota dan Kab. Bima, 2010). Pesantren sepertinya kurang berkembang di 
Bima. Tradisi mondok dan menginap di tempat kyai atau guru agama ketika belajar 
agama (mengaji) tidak ada jejaknya dalam masyarakat Bima. 
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D. Tantangan dan Peluang yang dihadapi Sultan Muhammad Salahuddin Dalam 
Mengembangkan Islam di Bima
1. Tantangan Menghadapi Belanda
Sebagaimana yang di jelaskan di bab terdahulu bahwa pada masa Sultan 
Ibrahim daerah Bima sudah di kuasai oleh Hindia Belanda, dan setelah Sultan 
Muhammad Salahuddin menjadi pemimpin pemerintahan, Hindia Belanda 
menempatkan seorang Residen di Bima yang bernama Mr. Haagman. Dengan 
demikian sejak tahun 1938 M Belanda sudah mulai mengurangi sedikit demi sedikit 
hak Sultan dalam pemerintahannya. Dan mulai pada saat itu pula pemerintah 
kesultanan Bima tidak berdasarkan Hadat dan Syara’. Sistem pemerintahan diganti 
dengan sistem atau peraturan Hindia Belanda.65
Perubahan-perubahan yang ada dalam pemerintahan kesultanan Bima setelah 
Belanda berdaulat di Bima sangat dirasakan sekali terutama dalam tugas majelis 
pemerintahan. Perubahan-perubahan itu adalah majelis pemerintahan harian yang 
disebut Majelis Tureli yang merupakan Kabinet Kesultanan Bima yang dikoordinir 
oleh Tureli Nggampo, maka pemerintah Hindia Belanda dibentuk anggota dewan 
                                                          
65Ahmad Amin, Ringkasan Sejarah Bima (Bima, Kator Kebudayaan Kabupaten Bima, 1971) 
h. 9
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pemerintakan.66 Ini merupakan usaha mengurangi wewenang kabinet kesultanan 
Bima, sedangkan system kejenelian ditiadakan dan diganti dengan distrik.
Majelis Hadat yang di kepalai Hadat yang bergelar Bumi Luma Rasa Na-e 
dengan dibantu oleh Bumi Luma Bolo, serta anggotanya terdiri dari dua belas orang 
dengan gelar Bumi Na-e, dan lembaga ini merupakan Dewan Perwakilan Kesultanan 
Bima. Oleh pemerintah Hindia Belanda diganti dan dipersempit ruang geraknya. 
Majelis hadat ini pada akhirnya hanya mengurus dan mengepalai pangkat dan hadat 
saja. Anggotanya yang semula dua belas orang dikurangi menjadi dua orang.
Majelis keagamaan atau Syara’ yang dikepalai oleh seorang yang dengan 
gelar Imam Kerajaan atau Qahdi. Anggotanya terdiri dari empat orang khotib dipusat 
kerajaan dan 17 Lebe Na-e ditingkat daerah serta Cepe Lebe di tiap-tiap desa. Tugas 
lembaga ini untuk mempertimbangkan segala yang menjadi keputusan Majelis Tureli 
dan dewan Hadat apakah bertentangan atau tidak dengan hukum Islam dan bila 
terjadi keputusan tersebut bertentangan dengan hukum Islam maka majelis ini berhak 
untuk menolaknya. Tetapi setelah pemerintah Hindia Belanda masuk ke Bima, 
majelis tersebut dikurangi fungsinya dan hanya mengurus soal-soal nikah, talak, 
rujuk dan warisan saja.67
                                                          
66Ahmad Amin, Ringkasan Sejarah Bima (Bima, Kator Kebudayaan Kabupaten Bima, 1971) 
h. 11
67Panitia Hari Pahlawan ke-33 Kabupaten Bima, Selayang Pandang Perjuangan Rakyat Bima 
(Bima, Departemen Sosial Kabupaten Bima, 1978), h. 6-7 
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Pada tanggal 30 Maret 1942 M, hadir dua orang pilot Hindia Belanda yang 
mampir di Bima dalam perjalanannya dari Kendari menuju Australia, menambah 
panas situasi. Dua pilot itu menembak secara membabi buta terhadap perahu Madura 
dan jawa yang menolak permintaan mereka untuk mengantarkanya ke Australia. 
Tindakan pilot ini ditolerir oleh para penguasa Hindia Belanda.68 Akibat dari 
tindakan semena-mena dari kedua pilot itu, maka pada tanggal 5 April 1942 M, para 
pemuda dibantu oleh beberapa orang dari tentara KNIL dan polisi menyerang obyek-
obyek penting Belanda mereka menyerang tangsi polisi dan berhasil menagkap 
penghuninya, penyerangan yang dipimpin oleh Aritonang, Mahmud Kashmir, dan 
kawan-kawan, berhasil menguasai pemancar radio dan sentral telepon. Gerakan itu 
mendapat dukungan dari seluruh rakyat. Karena, rahasia penyerangan sempat 
diketahui oleh sebagian orang Belanda, maka ada diantara mereka yang sempat 
melarikan diri ke Lombok Timur, seperti Asisten Residen H. E. Haak, Controleur M. 
Hachman, Direktur A.V.B. (Bank Rakyat) Pons dan lain-lainya. Berhasilnya para 
pemuda menahan orang Belanda, dan menguasai obyek-obyek fital Belanda seperti
radio dan dan sentral telepon, merupakan peristiwa yang mengakhiri kekuasaan 
Belanda di Bima. Sejak tanggal 5 april 1942 M, kekuasaan pemerintah dipegang 
sepenuhnya oleh Sultan. Dengan demikian Kesultanan Bima sudah berdaulat 
kembali.
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Para penguasa dan pejabat Belanda yang berhasil meloloskan diri dari 
sergapan para pemuda, segera menyusun kembali kekuatan untuk menyerang 
kesultanan Bima. Mereka menghimpun kekuatan bersama pasukan Belanda yang 
berada di Selong (Lombok Timur) dan Sumbawa Besar. Rencana penyerangan 
mereka tercium oleh kedua kurir Kesultanan Bima yang berada di Sumbawa besar. 
Hakim Hantabidan Soewondo yang bertugas sebagai kurir di Sumbawa besar, 
menelpon M. Nor Amin Jeneli Kempo untuk menyampaikan infomasi mengenai 
perencanaan penyerangan Belanda ke Bima. Dua kurir tersebut mengabarkan kepada 
Jeneli Kempo bahwa pasukan Belanda akan berangkat dari Sumbawah Besar pada 
tanggal 12 April 1942 M. berita tesebut di sampaikan oleh M.Nor Amin Jeneli 
Kempo kepada Sultan Bima.   
Setelah menerima informasi mengenai penyerangan Belanda, Sultan 
menghimpun kekuatan dan mengatur strategi penyerangan. Untuk menahan dan 
menghadang pasukan Belanda maka dibentuklah laskar yag beranggotakan para 
pemuda dibantu oleh beberapa tentara KNIL dan polisi yang berjiwa nasionalis 
dibawah pimpinan Aritonang. Laskar itu berkumpul dan berangkat dari istana. 
Sebelum berangkat mereka diberi nasehat dan petuah oleh Sultan untuk menggugah 
semangat jihad para anggota laskar, Sultan menyampaikan kata-kata pelepasan yang 
berbunyi: “Lembo ade paja saramu, Su’u Sawau Sia sawalepu, perenta Sara ndi 
ru’uba dou labo dana” kata pelepasan yang megandung pengertian yang dalam dan 
luhur. Sultan menghimbau dan mengingatkan untuk bersabar dan tawakal dalam 
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melaksanakan tugas suci dan mulia dari Negara demi dou labo dana. Sultan tidak 
ikut serta menuju medang perang, beliau bertugas untuk menghimpun kekuatan dan 
menyusun strategi pertahanan untuk menjaga kemungkinan penyerangan pasukan 
Belanda melaui laut.
Pada tanggal 30 April 1942 M, dikala malam semakin gelap, laskar Bima tiba 
di jembatan Kampaja di desa Sori Utu wilayah dompu, dari jauh kelihatan sorotan 
lampu mobil pasukan Belanda. Maka terjadilah pertempuran sengit antara laskar 
Bima dengan pasukan Belanda. Pasukan Belanda semakin terdesak dan akhirnya 
melarikan diri ke Sumbawa Besar. Satu orang pasukan Belanda mati dan satu orang 
tertawan oleh laskar Bima. Laskar Bima memperoleh kemenangan karena memiliki 
semangat juang yang tinggi. Kekuasaan Belanda sudah berakhir, pertempuran Sori 
Utu telah selesai, namun tantangan dan hambatan terus tumbuh dan berkembang.69
2. Tantangan Menghadapi Jepang     
Pada tanggal 17 Juli 1942 M merupakan kalender yang penting dan amat 
menentukan bagi perjalanan sejarah kesultanan Bima. Karena setelah penjajahan 
yang dilakukan oleh Belanda berakhir maka Jepang menginjakkan kakinya di daerah 
Bima. Kolonel Saito pemimpin dari pasukan Jepang datang dengan wajah simpatik, 
Sultan menyambutnya dengan rasa suka cita. Sikap demikian bukan saja 
diperlihatkan oleh Sultan dan rakyat Bima, akan tetapi masyarakat Bima tertipu dan 
terperdaya oleh propaganda Jepang, Jepang hadir dengan semboyan Tiga A yang 
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mengandung pengertian Nippon sebagai pemimpin Asia, Nippon sebagai pelindung 
Asia dan Nippon sebagai cahaya Asia.
Dalam kenyataannya Jepang hadir sebagai penjajah yang lebih ganas dan 
serakah dari pada Belanda sehingga menimbulkan kemarahan dan kekecewaan 
rakyat Bima. Jepang dengan polisi Militernya menyiksa dan membunuh rakyat yang 
tidak berdosa dan menimbulkan banyak korban jiwa. Sultan dan rakyat Bima sangat 
marah melihat kondisi yang demikian akan tetapi sulit melakukan perlawanan karena 
situasi dan kondisi amat menguntungkan Jepang. Kebencian semakin bertambah, 
karena pada tahu 1943 M Jepang bertindak secara sadis. Jepang merencanakan untuk 
mengumpulkan gadis-gadis untuk menjadi pelayan dan penghibur diwarung kopi dan 
asrama militer Jepang.
Dalam menghadapi tindakan Jepang yang amoral itu, Sultan Muhmmad 
Salahuddin bersama tokoh-tokoh Muhammadiyah dan para ulama, seperti Idris M. 
Jafar, M. Tayeb Abdullah, H. Usman Abidin, dan M. Saleh Bakry mengeluarkan 
kebijakan dan menganjurkan kepada seluruh masyarakat untuk menikahkan anak 
gadisnya dengan pemuda muslim. Anjuran tersebut diterima oleh rakyat secara 
positif. Sehingga berlangsung perkawinan massal demi menyelamatkan harga diri 
dan martabat kaum wanita Bima. Sesungguhnya kebijakan tersebut merupakan 
perlawanan atau berontak terhadap kebijakan Jepang untuk menggagalkan rencana 
Jepang yang amoral pernikahan massal itu terkenal dengan sebutan Nika Baronta.
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Ketika Jepang masuk ke Bima sistim yang dirubah oleh Belanda kemudian 
diadakan kembali jadi pemerintahan di pegang oleh Sultan dan di bantu oleh Majelis 
Tureli. Dalam menjalangkan roda pemerintahan sehari-hari Sultan harus tunduk 
kepada Jepang system ini berlaku sampai Zaman kemerdekaan. 
Sekalipu daerah Bima berstatus jajahan Belanda dan Jepang, Suasana politik 
selalu kacau dan tidak menentu, namun Sultan Muhammad Salahuddin tetap 
memperhatikan perkembangan dibidang agama secara diam-diam Sultan membentuk 
suatu badan otonomi dari Hadat kerajaan Bima yang berfungsi mengurus dan 
mengawasi segala aktifitas dalam bidang keagamaan. Lembaga ini diberi nama 
Badan Hukum Syara’ Kesultanan Bima.70
Kedudukan Jepang pada  saat perang dunia II semakin pudar dan hilang. Pada 
tahun 1945 kedudukan Jepang semakin sulit, disemua front tentara sekutu berhasil 
melumpuhkan kekuatan dan keserakahan Jepang di Indonesia pada umumnya di 
kesultanan Bima pada khususnya. Seminggu kemudian yaitu pada tanggal 14 
Agustus 1945 M, Jepang menyerah tampa syarat kepada sekutu. Hal ini 
dimanfaatkan oleh bangsa Indonesia untuk memproklamirkan kemerdekaan, 
Soekarno- Hatta atas nama bangsa Indonesai pada tanggal 17 Agustus 1945. Dengan 
demikan bangsa Indonesia sudah merdeka. 
Gema proklamasi yanag dibacakan oleh Soekarno-Hatta pada 17 Agustus 
1945, baru terdengar di kesultanan Bima pada tanggal 2 September 1945 yang 
                                                          
70Ahmad Amin, Ringkasan Sejarah Bima (Bima, Kator Kebudayaan Kabupaten Bima, 1971) 
h. 58.
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dikirim oleh gubernur Sunda Kecil, I. Gusti Ketut Puja mengirim utusan untuk 
menyampaikan berita proklamasi kemerdekaan pada Sultan Muhammd Salahuddin. 
Utusan yang menyampaikan berita proklamasi itu pada umumnya putera Bima yang 
ada di Singaraja, yaitu: Muhtar Zakaria, Majid Datuk, Mochtar Sulaiman, Saleh 
Sulaiman, A. Rahim Ali dan Nur Husen. Berita gembira tersebut diterima  dengan 
senang hati oleh Sultan dan para tokoh partai politik, sosial dan keagamaan yang ada 
di Bima sekaligus mendukung sepenuhnya isi Proklamasi kemerdekaan Indonesia. 
Pada tanggal 31 Oktober 1945 dilakukan pengibaran Sang Bendera Merah 
Puti dihalaman Istana Kesultanan Bima. Bendera yang dikibarkan itu merupakan 
bendera yang berasal dari Bung Karno yang mengunjungi kota Singaraja  Bali dalam 
rangka mengobarkan semangat juang rakyat Indonesia. Yang menerima Bendera 
Merah Putih dari Bung Krno adalah utusan resmi Kesultanan Bima, yaitu: Jeneli 
Rasa Na-e Idris Djafar bersama Jeneli Dompu Aming Daeng Emo.71
Selain mengibarkan Sang Merah Putih, Sultan secara resmi menyampaikan 
sikap seluruh rakyat dalam menyongsong peristiwa yang bersejarah yang terjadi pada 
tanggal 17 Agustus 1945. Dapat diketahui sebagaimana isi maklumat yang 
dikeluarkan oleh Sultan Muhammad Salahuddin pada tanggal 22 November 1945 
yang berbunyi sebagai berikiu:
Kami Sultan Kerajaan Bima, menyatakan dengan sepenuhnya bahwa:
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a. Pemerintah Kerjaan Bima, suatu daerah Istimewah dari Negara Republik   
Indonesia yang berdiri di belakang pemerintah Republik Indonesia.
b. Kami menyatakan, bahwa pada dasarnya segala kekuasaan dalam daerah 
pemerintahan Kerajaan Bima terletak di tangan kami, oleh karena itu berhubungan   
dengan suasana pada dewasa ini, kekuasaan-kekuasaan sampai ini tidak di tangan 
kami, maka dengan sendirinya kembali ketangan kami.  
c. Kami menyatakan dengan sepenuhnya, bahwa berhubunga pemerintah lingkungan 
kerajaan Bima bersifat langsung dengan pusat Negara Republik Indonesia.
d. Kami memerintahkan dan percaya kepada sekalian penduduk dalam seluruh 
Kerajaan Bima, mereka akan bersifat sesuai dengan sabda kami yang terera di atas. 
Dari isi maklumat yang dikeluarkan oleh Sultan dapat dilihat betapa besar 
kecintaan Sultan terhadap Negara Republik Indonesiayang baru saja lahir. Sultan 
menyatakan bahwa, Kesultanan Bima adalah merupakan daerah Istimewa yang 
berdaulat dan merdeka, yang merupakan bagian dari Negara Republik Indonesia. 
segala urusan pemerintah berada di tangan Sultan, dengan tetap memperhatikan 
ketentuan dari pemerintah pusat di Jakarta.  
3. Peluang Sultan Muhammad Salahuddin dalam mengembangkan Islam 
Sebagaimana dijelaskan di bab-bab terdahulu bahwa Sultan-sultan sebelum 
Sultan Muhammad Salahuddin atau pada periode awal masuknya Islam di Bima 
diarahkan pada ajakan dan seruan untuk menyiarkan agama Islam dan 
menginternalisasikan dalam masyarakat yang baru menerimanya serta mewariskan 
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ajaran Islam kepada generasi penerus.72 Tegasnya suatu usaha yang secara sadar dan 
sengaja merubah pengikut dari suatu keadaan kepada keadaan lain yang menyangkut 
berpikir, bersikap, merasa, beriman, bertindak dan sebagainya.73 Selain dari itu 
Sultan hanya fokus memperbaiki dan menata kehidupan masyarakat yang 
diakibatkan oleh penjajah Belanda. Sehingga dalam bidang agama dan pendidikan 
sedikit tidak terurus. Pada masa Sultan Ibrahim  didirikan rumah wakaf di kota  suci 
Makkah, rumah wakaf tersebut dijadikan asrama bagi jamaah Haji dari Bima selama 
mereka berada di tanah suci. Di samping itu Sultan memberikan beasiswa kepada 
pelajar dan mahasiswa di Madina dan Makkah. Jadi kegiatan atau aktifitas 
pendidikan Iskam di Bima pada periode awal bukan dalam bentuk kelembagaan atau 
bersifat formal. Tetapi kegiatanya hanya diarahkan dalam bentuk dakwah dan ajakan 
masuk Islam. Sehingga pada masa Sultan Muhammad Salahuddin menjadi peluang 
untuk mengembangkan apa yang ada dan mampu mengeluarkan ide-ide dan inovasi 
baru sehingga berdirilah lembaga-lembaga formal, dan berdiri pula lembaga Badan 
Hukum Syara Kesultana Bima.74
Badan inilah yang mengelola pendidikan Islam dengan giat meletakkan 
dasar-dasar perkembangan pendidikan secara keseluruhan di Bima, sehingga tumbuh 
                                                          
72H. Zuairini, dkk.,Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: Proyek Pembinaan Agama, 1986), h. 
69.
73HA. Saldi, Islam untuk Disiplin Pendidikan, (Jakarta: Proyek Pembinaan Agama, 1984), h. 
312.
74M. Fachrir Rachman, Islam di Bima, (Solo: Kurnia Kalam Semesta), h. 157. 
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dan berkembang dengan pesat. Karena lembaga pendidikan bertambah maju  dan 




Berdasarkan hasil dari pembahasan yang telah di uraikan pada bab-bab 
sebelumnya, maka pada bab ini penulis akan menguraikan beberapa kesimpulan 
sebagai berikut:
1. Islam pada masa Sultan Abdul Qahir Sultan yang pertama hingga Sultan 
Ibrahim mengalami pasang surut disebabkan adanya gangguan dari penjajah 
Belanda yang ingin menguasai daerah Bima. Dan pada saat itu hukum Islam 
telah menjadi dasar hukum di istana Kesultanan. disamping berpegang pada 
Hukum adat. namun demikian dalam pemahaman ajaran Islam masyarakat 
masih di jumpai adanya kepercayaan Animisme dan dinamisme yang dapat 
merusak ajaran Islam. Muculnya kepercayaan masyarakat terhadap 
Animisme dan Dinamisme, disebabkan metode dakwah dan pendidikan oleh 
para ulama dan ustadz pada waktu itu tidak efektif sehingga masyarakat tidak 
dapat memahami ajaran Islam secara utuh dan sempurna. 
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2. Keberadan Kesultanan Bima sebagai suatu kerajaan yang berpegang pada 
dasar hukum Islam berjalan dari tahun 1630 M sampai dengan 1917 M. 
Setelah Belanda menduduki Bima, dan disusul dengan penanda tanganan 
perjanjian dengan Belanda oleh Sultan Ibrahim, maka Kesultanan Bima 
dipaksa untuk merobah dasar hukumnya menjadi Hadat dan peraturan 
Belanda. Sedangkan hukum Islam hanya berlaku pada bidang Nikah, Talaq, 
Rujuk dan hukum warisan. 
3. Sultan Muhammad Salahuddin menegakkan kembali dasar hukum kesultanan 
Bima baik hukum Adat maupun Hukum Islam. Sultan Muhammad 
Salahuddin di nobatkan menjadi Sultan pada tahun 1917 M, situasi 
perkembangan Islam mengalami kemajuan. Hal ini disebabkan karena Sultan 
mampu menemukan inovasi baru dalam bidang pendidikan dan dakwah. 
Pendidikan agama yang biasanya dilakukan dengan sistim tradisional mulai 
dirobah dengan sistim pendidikan modern yakni dengan mendirikan sekolah-
sekolah (madrasah) atau lembaga-lembaga pendidikan Islam formal yang 
tersebar diseluruh pelosok daerah dan berdiri pula Badan Hukum Syara 
kesultanan Bima. 
4. Dalam penerapan Hukum Islam Sultan Muhammad Salahuddin telah 
menegakkan dan menjalangkanya secara konsekwen dalam mengatur 
kehidupan masyarakat. Ide-idenya sangat tepat dengan perkembangan Islam 
secara lokal maupun perkembangan Islam secara universal. Demikian pula 
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dengan semangat pemahamannya Sultan telah mengarahkan masyarakat 
untuk sama-sama berjuang dengan daerah lain untuk menentang penjajah 
dalam rangka meraih kemerdekaan dan didorong oleh semangat Jihad untuk 
mengibarkan panji Islam.    
B. Implikasi
Sebagai implikasi dari penelitian ini dengan judul Peranan Sultan Muhammad 
Salahuddin dalam perkembangan Islam di Bima adalah sebagai berikut:
1. Untuk menjaga kelestarian ajaran Islam dan untuk mempertahankan citra 
daerha Bima sebagai daerah yang pernah di perintah oleh kesultanan yang 
berdasarhan syariat Islam, maka diharapkan kepada pemerintah kabupaten 
Bima agar senantiasa menjaga dan melestarikan nilai-nilai keislaman yang 
telah diwariskan secara turun temurun. Dan hendaknya nilai-nilai tersebut di 
jadikan tameng atau perisai didalam menghadapi berbagai hambatan yang 
ditimbulkan oleh ilmu pengetahuan dan tehnologi dewasa ini.
2. Untuk meningkatkan mutu umat islam hendaknya semua badan yang 
bersangkutan dengan pendidikan, dakwah dan kebudayaan hendaknya lebih 
meningkatkan kreatifitas dan inovasi dalam mengisi pembangunan bangsa 
dan Negara agar tercipta masyarakat yang adil dan makmur sebagaimana 
yang dicita-citakan bangsa Indonesia.
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3. Bagi segenap cendekiawan dan budayawan  muslim yang ada di daerah Bima 
hendaknya senantiasa menggali dan mengkaji secara rutin kebudayaan Bima 
agar dapat menjadi khazanah didalam memperkaya bangsa dan Negara. 
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DATA WAWANCARA
Nama : Drs. H. Sarifuddin, S.Sos
Nip : 19610221 198401 1 001
Pekerjaan : Kepala UPTD Museum ASI Mbojo
Alamat                   : Jln. Sultan Ibrahim Rasa Nae No. 02 kota Bima (Museum   ASI   
Mbojo)
Benar telah memberikan data (mengadakan wawancara ) dengan saudara, 
Nama : Saidin Hamzah
Nim : 40200112027
Pekerjaan                    : Mahasiswa UIN Alauddin Makassar 
Fakultas                      : Adab dan Humaniora
Jurusan                       : Sejarah dan Kebudayaan Islam
Dalam rangka menyelesaikan Skripsi yang berjudul.”(PERANAN SULTAN 
MUHAMMAD SALAHUDDIN DALAM PERKEMBANGAN ISLAM DI BIMA”).
Hari : Rabu 
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Tanggal : 09 Maret 2016
Tempat : Museum ASI Mbojo 
Demikan waawancara kami buat dengan sebenarnya untuk di gunakan seperlunya.
Informan
Drs. H. Sarifuddin, S.Sos




Pekerjaan : Pengurus Masjid Sultan Muhammad Salahuddin
Alamat : Rasa Nae Kota Bima
Benar telah memberikan data (mengadakan wawancara ) dengan saudara, 
Nama : Saidin Hamzah
Nim : 40200112027
Pekerjaan                    : Mahasiswa UIN Alauddin Makassar 
Fakultas                      : Adab dan Humaniora
Jurusan                        : Sejarah dan Kebudayaan Islam
Dalam rangka menyelesaikan Skripsi yang berjudul.”(PERANAN SULTAN 
MUHAMMAD SALAHUDDIN DALAM PERKEMBANGAN ISLAM DI BIMA”).
Hari : Rabu 
68
Tanggal : 09 Maret 2016
Tempat : Masjid Sultan Muhammad Salahuddin




Nama : H. Muh. Noor
Nip : -
Pekerjaan : Imam Masjid Sultan Muhammad Salahuddin
Alamat : Rasa Nae kota Bima
Benar telah memberikan data (mengadakan wawancara ) dengan saudara, 
Nama : Saidin Hamzah
Nim : 40200112027
Pekerjaan                    : Mahasiswa UIN Alauddin Makassar 
Fakultas                       : Adab dan Humaniora
Jurusan                        : Sejarah dan Kebudayaan Islam
Dalam rangka menyelesaikan Skripsi yang berjudul.”(PERANAN SULTAN 
MUHAMMAD SALAHUDDIN DALAM PERKEMBANGAN ISLAM DI BIMA”).
Hari : Rabu 
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Tanggal : 09 Maret 2016
Tempat : Masjid Sultan  Muhammad Salahuddin




Nama : Siti Maryam R. Salahuddin
Nip : -
Pekerjaan : Pemerhati Sejarah dan Budaya Bima
Alamat : Jln. Gajah Mada No. 02 Bima (Museum Samparaja)
Benar telah memberikan data (mengadakan wawancara ) dengan saudara, 
Nama : Saidin Hamzah
Nim : 40200112027
Pekerjaan                 : Mahasiswa UIN Alauddin Makassar 
Fakultas                  : Adab dan Humaniora
Jurusan                    : Sejarah dan Kebudayaan Islam
Dalam rangka menyelesaikan Skripsi yang berjudul.”(PERANAN SULTAN 
MUHAMMAD SALAHUDDIN DALAM PERKEMBANGAN ISLAM DI BIMA”).
Hari : Rabu 
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Tanggal : 11 Maret 2016
Tempat :  Rumah  kediaman Siti Maryam
   Jln. Gajah Mada No. 02 Bima
Demikan waawancara kami buat dengan sebenarnya untuk di gunakan seperlunya.
Informan
Siti Maryam R. Salahuddin
LAMPIRAN- LAMPIRAN
Gambar 1 : Istana Kerajaan Bima  didirikan pada tahun 1927 M  oleh Sultan 
Muhammad Salahuddin dan di pakai tahun 1930 (Koleksi Musium 
ASI Mbojo)
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Gambar 2 : Lare-lare (pintu gerbang barat) Istana Bima dengan bentuknya yang segi 
delapan dan bersusun tiga
Gambar 3 : Sultan Muhammad Salahuddin dalam  pakaian  kebesarannya.
(Koleksi Musium ASI Mbojo)
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Gambar 4 :permainsuri Sultan Muhammad Salahuddin
(Koleksi Musium ASI Mbojo)
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Gambar  5 :  Musiau samparaja (Koleksi Pribadi)
Gambar6 : foto waktu wawancara dirumah putri Sultan Muhammad Salahuddin Hj. 
Siti Maryam (Koleksi Pribadi)
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Gambar 7 : Sultan Ibrahim ayah  Sultan Muhammad Salahuddin dengan pakaian 
kebesaranya ( 1881-1915 M)
Gambar8 : Sultan Muhammad Salahuddin dengan permainsuri (Koleksi pribadi)
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Gambar9 :Masji Raya Bima (Masjid almuwahiddin) didirikan oleh Sultan 
Muhammad Salahuddin pada tahun 1947 M. Suah beberapakali di renovasi (Koleksi 
Pribadi)
Gambar 10 : Masjid yang didirikan pada masa Sultan Abdul Kadim Jalalullah 
Sultan ke-8 pada tahun 1770 M, dan di hancurkan oleh bom sekutu pada masa perang 
dunia II TAHUN 1943 M. dan didirikan kembali oleh puteri dari Sultan Muhammad 
Salahuddin yaitu Hj. Siti maryam pada tahun 1990 M, dan di beri nama Masjid 
Sultan Muhammad Salahuddin (Koleksi pribadi)
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Gambar 11 ; Masjid Baitul Hamid Raba (Masjid Raya Raba), didirikan tahun 1935 
M oleh perdana menteri Abdul Hamid sudah berkali-kali di renovasi (Koleksi 
Pribadi)
Gambar 12 : Lambang Kesultanan Bima.
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PENJELASAN TENTANG LAMBANG KESULTANAN BIMA
1. Warna Gambar
Burung Garuda berwarna Biru Tua yang  tertera di atas dasar merah.
a.Warna Biru berarti setia
b.Warna Merah berarti berani
c.Warna Kuning berarti kebesaran
2. Bentuk Gambar 
a. Garuda berkepala dua, menoleh  kekiri  dan  kekanan  melambangkan 
falsafat kerajaan  yang berdasarkan DWI Sila yaitu Hukum Adat dan 
Hukum Islam
b. Bulu Sayap kiri (Hukum Adat)








2. Bagian dalam 5 helai (daerah Ncuhi)
a) Ncuhi Bnagga Pupa Bima bagian Utara 
b) Ncuhi parewa Bima Bagian Selatan
c) Ncuhi Dara Bima bagian Tengah
d) Ncuhi Doro Wani bagian Timur 
e) Ncuhi Bolo Bima bagian Barat
3. Bulu Sayap Kanan (Hukum Islam)
a) Bagian  luar dan dalamberjumlah 12 helai yaitu:
1. 7 helai ilmu fiqhi
2. 3 helai ilmu tauhid
3. 3 helai ilmu tasafuw
4. Bulu ekor.






b) bagian kiri 4 helai melambangkan pelaksanaan harian  hukum 





5. bulu ekor tengah dalam dua helaimelambangkan adanya kepala dan 
wakil kepala adat yaitu: 
a. Bumi Luma Rasa Nae
b. Bumi Lama Bolo
6. tubuh Garuda Melambangkan Kepala urusan Hukumagama Islam di 
pegang oleh sri Sultan merangkap Qodhi.
7. Bulu-bulu tubuh Garuda jumlahnya 35 helai pad perut merupakan jumlah dari”
 Bulu Sayap 2x 12 helai = 24 helai
 Bulu ekor 2x4 helai = 8 helai
 Bulu ekor dalam 2 helai = 2 helai
 Tubuh garuda = 1 helai
           Merupakan kesatuan kerajaan Bima yang di kenal dengan SARA DANA 
MBOJO yaitu perintah tanah Bima. Kesemuanya di rangkul dan di lindungi Sultan 
dengan penuh kesetiaan (warna biru ) dan penuh keneranian (waena merah). Yang 
berpedoman pada hukum islam dan hukum adat. Itulah Sultan Bima di beri julukan 
WAWO RO NINU artinya tempat berlindung dan bernauang seluruh takyat Bima.   
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SILSILAH KESULTANAN BIMA
Abdul kahir (Sultan 1)
Ruma ta Ma Bata Wadu




Jamaluddin (Sultan ke-IV )
Mawa’a Romo
Sultan Hasanuddin (Sultan ke-V)
Manutu Bata
Alauddin Muslimin (Sultan ke-VI)
Manuru daha
Alauddin Muslimin II (Sultan VII)
Manuru Daha
Abd. Kadim (Sultan ke-VIII)
Mawa’a Taho






Abd. Azis (Sultan ke-XII Ibrahim (Sultan ke-XIII)
Ma Wa’a Sampela Ma Taho Parange





Nama : Saidih Hamzah
Nim : 40200112027
Tempat/ tanggal lahir : Simpasai,03 Februari 1992
Nama Ayah : Muh. Noor
Nama Ibu : Hamidah
Asal Sekolah : SMA N 2 Lambu
Daerah Asal : Bima
Tempat Tinggal Sekarang :BTN Pao-pao Permai (Masjid Haji Jamaluddin 
Muhammad)
Email : Saidinjato92@yahoo.com
No. Hp : 0852-2081-6500
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c. SMA N 2 Lambu Tahun Lulus 2010
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C. Pengalaman Organisasi
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